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ABSTRAK
Nama : Nursia
Nim 1201230002
Program Studi : Tadris Ilmu Pengetahuan Alam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Judul Skripsi  : Pengaruh Model Project Based Learning pada Materi Sistem
Tata Surya terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
Kelas VII SMPN 1 Sarjo

Pada umumnya kleterampilan proses sains (KPS) peserta didik masih rendah
dikarenakan model pembelajaran yang kurang tepat pada saat proses pembelajaran
di kelas. Berkenaan dengan uraian tersebut, maka skripsi ini berangkat dari
masalah apakah terdapat pengaruh model project based learning terhadap
keterampilan proses sains peserta didik di SMPN 1 Sarjo?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
quasi eksperimet design dengan desain Nonequivalent Control Group Design.
Sampel penelitian ini adalah kelas VII A dengan jumlah 30 peserta didik sebagai
kelas eksperimen dan kelas VII B dengan jumlah 30 peserta didik sebagai kelas
kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non Probability
Sampling dengan teknik Purposive Sampling. Instrumen yang digunakan dalam
pengambilan data berupa tes pilihan ganda prefest dan posttest sebanyak 15
nomor. Teknis analisis data yang digunakan adalah uji independent sample i-test.

Berdasarkan hasil olah data uji independent sample t-test menggunakan
SPSS IBM 26.0, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk keterampilan proses
sains peserta didik memiliki sig (2-railed) 0,000 atau 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa H, ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model project based learning terhadap
keterampilan proses peserta didik.

Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan pendidik untuk
bisa menentukan model pembelajaran di kelas yang disesuaikan dengan kondisi
dan karakteristik dari peserta didik guna untuk meningkatkan keterampilan proses
sains (KPS).

XV



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat diperlukan oleh
semua manusia di seluruh dunia. Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk
meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).
Mendapatkan pendidikan yang tepat dan berkualitas merupakan hak setiap anak di
Indonesia. Dukungan dan bimbingan sangat dibutuhkan oleh setiap anak untuk
mendapatkan pemahaman yang baik dan benar agar tidak terjadi miskonsepsi
berkelanjutan sehingga hasil belajar siswa akan maksimal.

Oleh karena itu, di dalam Islam Allah Swt. sangat mewajibkan umatnya
untuk selalu belajar. Sebagaimana dalam firman Allah yang berbunyi:

O3bE Y 28 (o R AT 13RS 2l 2a 38 s ) W)l 1l 31 Gy

Artinya:”Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelum kamu
(Muhammad), melainkan beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu
kepada mereka, maka tanyakanlah olehmu kepada orang yang berilmu, jika
kamu tidak mengetahuinya.” (Q.S. Al-Anbiyah;7)”.!

Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan
Nasional dalam Pasal 3, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

'Kementrian Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahannya, (Bekasi: Cipta Bagus Segara
2022), 112.



kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.?

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Kualitas
pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan
generasi yang berkualitas. Masalah utama yang dihadapi dunia pendidikan adalah
menyangkut tentang mutu pendidikan, terutama kualitas sains yang masih rendah.

Sains biasanya berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami tentang
alam secara sistematik, sehingga sains bukan hanya penguasaan tentang kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi

juga merupakan suatu proses penemuan.

Sains menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung.
Oleh karena itu, peserta didik perlu dibantu agar memiliki kecakapan dalam
belajar yang meliputi kemampuan mengamati, berpikir, bekerja, bersikap
ilmiah, dan berkomunikasi, dimana kecakapan tersebut merupakan bagian
dari keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang
terarah yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip, atau teori
untuk mengembangkan konsep yang telah ada sebelumnya, ataupun untuk
melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan. Selain itu, keterampilan
proses sains memiliki kelebihn yaitu menjadikan siswa memiliki sifat aktif, kreatif

serta terampil dalam berpikir dan dalam menemukan pengetahuan.

ZRahmat Hidayat dan Abdillah, Nlmu pendidikan “Konsep, Teori Dan Aplikasinya™.
(Medan: LPPPI, 2019), 26.

Laila Okta Fitriyani, Koderi, dan Welly Anggraini, “Project Based Learning:
Pengaruhnya terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik di Tanggamus,” Indonesian
Journal of Science and Mathematics Education 1, no. 3 (2018): 243-253.



Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam proses pembelajaran agar
dapat meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran IPA yaitu
keterampilan mengamati, mengklasifikasikan, menerapkan konsep, merancang
percobaan, dan mengkomunikasikan, Salah satu alternatif yang digunakan adalah
dengan menggunakan pembelajaran berbasis proyek.

Project based learning merupakan salah satu cara untuk mengembangkan
keterampilan peserta didik yang dituntut dalam dunia pendidikan abad 21. Project
based learning adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif, yang
menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks dan
akhirnya menghasilkan produk nyata.

Model pendidikan berbasis proyek mendorong siswa untuk terlibat
dalam kegiatan yang akan membantu mereka memahami konsep atau prinsip
tertentu dengan melakukan analisis mendalam terhadap masalah yang
diberikan dan mencari solusi yang dapat diterapkan dalam konteks proyek.
Hal ini memungkinkan siswa untuk mengalami proses belajar sebagaimana
mereka akan belajar sendiri dan mengembangkan pemahaman mereka

sendiri.*
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas bahwa, model

pembelajaran berbasis proyek (project based learning) dapat meningkatkan
keterampilan proses sains pada peserta didik, dimana peserta didik dalam proses
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis proyek (project based
learning), peserta didik didorong untuk aktif, kreatif serta melalui model ini
peserta didik dilatih untuk menyelesaikan masalah, mengambil keputusan,
melakukan investigasi, dan membuat suatu proyek untuk membantu mengatasi
masalah sehingga dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek (project

based learning) di kelas, pemahaman peserta didik akan konsep dan prinsip akan

4Niken Gusti Amanda, “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap
Keterampilan Proses Sains,” PENDIPA Journal of Science Education 7, no. 2 (2023): 168-177.



lebih mendalam serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
dan mandiri.

Berdasarkan hasil observasi awal dengan pendidik di SMPN 1 Sarjo
menyatakan bahwa keterampilan proses sains peserta didik masih sangat rendah.
Keterampilan proses sains siswa yang rendah disebabkan oleh beberapa faktor
meliputi: rendahnya latar belakang sains, minimnya prasarana laboratorium, buku
satu-satunya pedoman dalam pembelajaran, administrasi sckolah belum
menginisiasi pembelajaran kontekstual (hanya menekankan penguasaan konsep,
serta kegiatan pembelajaran yang belum mengeksplorasi keterampilan proses
sains siswa.

Peserta didik masih belum maksimal dalam proses pembelajaran yang
berlangsung, maka dari itu perlu pembelajaran yang bisa melatih keterampilan
proses sains peserta didik. Pembelajaran yang berlangsung di SMPN 1 Sarjo
khususnya pada kelas VII memperlihatkan peserta didik kurang terampil dan aktif
mengikuti proses pembelajaran, peserta didik cenderung lebih banyak diam dan
sekedar memperhatikan materi yang disampaikan.

Oleh karena itu, dengan melihat kegiatan peserta didik di SMPN 1 Sarjo,
kegiatan pembelajaran yang efektif dalam membentuk peserta didik agar dapat
belajar mandiri tanpa melupakan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sangat
perlu dilakukan. Salah satunya adalah dengan menggunakan pembelajaran Project
Based Learning (PjBL).

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang judul “Pengaruh Model Project Based Learning



pada Materi Sistem Tata Surya Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik

Kelas VII di SMPN 1 Sarjo™.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat Pengaruh signifikan model project based
learning pada materi Sistem Tata Surya terhadap keterampilan proses sains
peserta didik kelas VII di SMPN 1 Sarjo?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model Project Based Learning
pada Materi Sistem Tata Surya terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
Kelas VII di SMPN 1 Sarjo.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak yang terkait
baik secara teoritis maupun praktis.
a. Manfaat secara Teoritis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan untuk
mengetahui pengaruh model project based learning pada materi Sistem
Tata Surya terhadap keterampilan proses sains peserta didik.
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan

penelitian sebelumnya.



b. Manfaat secara Praktis

)

2)

3)

4)

S)

Bagi Peserta Didik

Model project based learning dalam proses pembelajaran diharapkan
dapat melatih keterampilan proses sains pada peserta didik.

Bagi Pendidik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik
dalam penggunaan model project based learning dalam upaya melatih
keterampilan proses sains peserta didik.

Bagi Kepala Sekolah

Sebagai bahan refleksi kepala sekolah mengenai pengaruh model project
based learning untuk upaya meningkatkan tujuan pembelajaran.

Bagi penulis

Sebagai mahasiswa program studi Tadris Ilmu Pengetahuan Alam, dengan
penelitian ini mengetahui lebih mendalam tentang keterampilan proses
sains peserta didik pada materi Sistem Tata Surya melalui model project
based learning kelas VII di SMPN 1 Sarjo.

Bagi penulis lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
perbandingan bagi penelitian yang lain yang relevan dengan pembahasan
tentang pengaruh model project based learning pada materi Sistem Tata

Surya terhadap keterampilan proses sains peserta didik.



D. Garis-Garis Besar Isi

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Model Project Based Learning pada Materi
Sistem Tata Surya Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas VII
Di SMPN 1 Sarjo”. Untuk mengetahui secara umum dari pembahasan ini, maka
penulis terlebih dahulu mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam
tiap-tiap bab dari ini sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan, dalam hal ini penulis menguraikan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan garis-
garis besar isi.

Bab II: Kajian Pustaka, dalam hal ini penulis membahas penelitian
terdahulu, kajian teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

Bab III: Metode Penelitian, pada bab ini akan membahas jenis j:enelitian,
populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi operasional,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV: Hasil dan Pembahasan, pada bab ini akan membahas deskripsi
penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V: Penutup, pada bab ini akan membahas kesimpulan dan implikasi,
dimana kesimpulan memuat isi ringkasan jawaban dari rumusan masalah yang
diangkat, sedangkan implikasi memuat saran-saran berupa masukan bagi sekolah

dan calon peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sejenis.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

1. Hasil penelitian Niken Gusti Amanda, Lulu Tunjung Biru, dan Dwi Indah
Suryani, tahun 2023 dengan judul penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap Keterampilan Proses
Sains”. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
quasi eksperimental desain, dengan jenis non equivalent control group dan
pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen
penelitian yang diterapkan ialah lembar tes, observasi, wawancara dan
validasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu menggunakan SPSS. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik random sampling. Dari
penelitian ini model pembelajaran project based learning memiliki
pengaruh terhadap kemampuan proses sains yang ditunjukan melalui nilai
signifikan yaitu 0,002 < 0,05 yang menunjukan H; diterima maka H,
ditolak.’

2. Hasil penelitian Nur Ayuni Syari, Suci Fitriani, Linda Vitoria, tahun 2024
dengan judul penelitian “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL)
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Tata Surya Kelas VI SD
Negeri 22 Banda Aceh”. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif. Jenis penilitian ini adalah eksperimen dengan desain frue

*Niken Gusti Amanda, Lulu Tunjung Biru dan Dwi Indah Suryani, “Pengaruh Model
Pembelajaran Project Based Learning terhadap Keterampilan Proses Sains,” PENDIPA Journal or
Science Education 7, no. 2 (2023):168-177.



experimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VI SD Negeri 22 Banda Aceh dengan sampel siswa kelas VI B dan
VI C. pengumpulan data menggunakan test dalam bentuk prefest dan
posttest. Teknik analisis data menggunakan uji N-gain dan uji-t
independent. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil signifikasi (2 —
tailed) sebesar 0,000. Dimana 0,000 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh
model Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar siswa pada
materi sistem tata surya kelas VI SD Negeri 22 Banda Aceh.®

3. Hasil penelitian Nuril Maghfiroh, Herawati Susilo, Abdul Gofur, tahun
2016 dengan judul penelitian “Pengaruh Project Based Learning Terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri Sidoarjo™.
Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan rancangan
pretest posttest non-equivalent control group design. Teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik random sampling. Keterampilan proses sains
diukur melalui tes tulis yang kemudian dianalisis dengan rubrik penilaian
yang sudah disesuaikan untuk setiap aspek keterampilan proses sains.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik kovarian (ANAKOVA) yang digunakan untuk uji prasyarat
analisis data yang meliputi uji normalitas dan homogenitas, dan uji
hipotesis dengan ANAKOVA. Berdasarkan hasil penelitian dari

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa rerata nilai

keterampilan proses sains siswa pada kelas kontrol mengalami

Nur Ayuni Syari, Suci Fitriani, dan Linda Vitoria, “Pengaruh Project Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi System Tata Surya Kelas V1 SD Negeri 22 Banda
Aceh,” Jurnal Elemen Mahasiswa Vol 9 No 1 (Februari 2024),127-136.
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peningkatan sebesar 8,32, sedangkan pada kelas eksperimen mengalami
peningkatan sebesar 22,15. Pengaruh variabel bebas terhadap keterampilan
proses sains diperoleh angka F hitung sebesar 9,554 dengan signifikan
sebesar 0,003. Sehingga hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
pengaruh pembelajaran project based learning terhadap keterampilan

proses sains siswa.’

Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu

Nama peneliti dan

judul peneliti Persamaan Perbedaan
Niken Gusti Amanda, | 1. Jenis penelitian | Teknik pengambilan
Lulu Tunjung Biru, dan kuantitatif. sampel pada peneliti

Dwi Indah Suryani, tahun
2023 “Pengaruh Model
Pembelajaran  Project

Based Learning terhadap

. Desain penelitian

quasi eksperimen
(pre test dan post
test).

terdahulu
menggunakan teknik
random  sampling

sedangkan peneliti

Keterampilan Proses | 3. Variabel menggunakan teknik
Sains”. independen  dan | purposive sampling
dependennya
sama
Nur Ayuni Syari, Suci| 1. Jenis penelitian Teknik analisis data
Fitriani, Linda Vitoria kuantitatif peneliti  terdahulu
tahun 2024 “Pengaruh | 2. Variabel menggunakan  Uji
Model Project Based independen  dan | N-gain  sedangkan
Learning (PjBL) dependennya peneliti
Terhadap Hasil Belajar sama. menggunakan uji t.
Siswa Pada  Materi

TNuril Maghfiroh, Herawati Susilo, dan Abdul Gofur, “Pengaruh Project Based Learning
Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas X SMA Negeri Sidoarjo,” Jurnal Pendidikan
Vol. 1 No. 8 (Agustus 2016), 1588-1593.
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Na.ma penclm' t!an Peikiitiiin Perbedaan
judul peneliti

Sistem Tata Surya Kelas
V1 SD Negeri 22 Banda

Aceh”
Nuril Maghfiroh, | 1. Jenis Penelitian [ Teknik pengambilan
Herawati Susilo, Abdul kuantitatif sampel peneliti
Gofur, “Pengaruh project | 2. Desain penelitian | terdahulu
based learning terhadap quasi eksperimen | menggunakan teknik
keterampilan proses sains (pre test dan post | random sampling
siswa kelas X SMA test). sedangkan peneliti
Negeri Sidoarjo” 3. Variabel menggunakan teknik
independen  dan | purposive sampling
dependennya
sama.

B. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Project Based Learning

a. Pengertian project based learning

Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Pengalaman belajar
peserta didik maupun perolehan konsep dibangun berdasarkan produk yang
dihasilkan dalam proses sains pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran
berbasis proyek memfokuskan pada aktivitas peserta didik yang berupa
pengumpulan informasi dan pemanfaatannya untuk menghasilkan sesuatu yang

bermanfaat bagi kehidupan peserta didik itu sendiri maupun bagi orang lain.
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Project based learning memberi peluang pada sistem pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, lebih kolaboratif, peserta didik terlibat
secara aktif menyelesaikan proyek-proyek secara mandiri dan bekerja sama
dalam tim dan mengintegrasikan masalah-masalah nyata dan praktis.

Project based learning merupakan salah satu model pembelajaran yang di
usulkan oleh kurikulum 2013, berikut beberapa definisi tentang model

pembelajaran project based learning:

1) Menurut Buck Institute For Education, model project based learning
adalah model sistematis yang melibatkan para siswa dalam mempelajari
pengetahuan dan keterampilan melalui proses yang terstruktur,
pengalaman nyata dan teliti yang dirancang untuk menghasilkan produk.’

2) Sedangkan menurut Saefuddin, model project based learning merupakan
suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai langkah
awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru
berlandaskan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata.'®

3) Dalam buku yang lain juga disebutkan bahwa model project based
learning merupakan model pembelajaran yang dilakukan untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dengan cara
membuat karya atau proyek yang terkait dengan materi ajar dan
kompetensi yang diharapkan dimiliki oleh peserta didik."!

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model
project based learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
mempelajari pengetahuan dan keterampilan melalui proses yang terstruktur

dengan menjadikan orientasi masalah sebagai langkah awal dan hasilnya terwujud

dalam produk nyata.

b. Karakteristik project based learning
Model pembelajaran merupakan komponen penting dalam kegiatan belajar

dalam hal ini tidak semua karakteristik dari model pembelajaran tersebut cocok

8A, Malem Barus Wahyu, et al, eds, Panduan Dan Prakttk Baik Project Based
Learning (Yogyakarta: PT Kanisius, 2022), 46-47.

9Sutirman, Media & Model-model Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Graha Ilmu,
e 43’"’Sacf'uddin, Pembelajaran Efektif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 49.

1Sani dan Ridwan Abdullah, Pembelajaran Saintifik untuk Impelemntasi Kurikulum 2013
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 226.
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dengan karakteristik yang dimiliki peserta didik. Model pembelajaran project
based learning memiliki karakteristik, yaitu:

1) Peserta didik membuat keputusan kerangka kerja. )

2) Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta didik.

3) Peserta didik mendesain proses untuk menentukan solusi atas
permasalahan tantangan yang diajukan.

4) Peserta didik secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan
mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan.

5) Proses evaluasi dijalankan secara confinue.

6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah
dijalankan.

7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif.

8) Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan. 2

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa
karakteristik dari model pembelajaran project based learning yaitu melibatkan
peserta didik secara langsung dalam pembelajaran, dengan adanya penelitian pada
proses pembelajaran, dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan minat peserta didik
dan kemudian menghasilkan sebuah produk nyata.

c. Langkah-langkah project based learning

Model project based learning harus dilakukan dengan sistematik agar
dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun langkah-
langkah pembelajaran dalam project based learning sebagaimana dikembangkan
oleh The George Lucas Educational, terdiri dari:

1) Dimulai dengan pertanyaan yang esensial
Pada tahap ini adalah mengambil topik sesuai dengan realitas dunia nyata
dan dimulai dengan sesuatu investigasi mendalam. Pertanyaan yang
esensial diajukan untuk memancing pengetahuan, tanggapan, kritik, dan
ide peserta didik mengenai tema proyek yang akan diangkat.

2) Perencanaan aturan pengerjaan proyek
Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat
mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial, dengan cara

mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta mengetahui alat
dan bahan yang dapat diakses untuk membuat penyelesaian proyek.

"2Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Gaya
Media, 2014), 23.
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3) Membuat jadwal aktivitas ) e
Pendidik dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek. Jadwal ini disusun untuk mengetahui
berapa lama waktu yang akan dibutuhkan dalam pengajaran proyek.

4) Memonitoring perkembangan proyek peserta didik .
Pendidik bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan
dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses.

5) Menguiji hasil dan Penilaian hasil kerja peserta didik »
Guru mendiskusikan tentang proyek yang dijalankan peserta didik
kemudian menilainya. Penilaian dilakukan untuk membantu pendidik
mengukur kecapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan
masing-masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat
pemahaman yang sudah dicapai peserta didik, membantu pendidik dakan
menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

6) Evaluasi pengalaman belajar peserta didik
Pada akhir proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses
refleksi dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini
peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalaman
selama menyelesaikan proyek. 1

d. Kelebihan project based learning

Model project based learning ini sangat menguntungkan bagi guru dan
peserta didik, karena model ini dapat meningkatkan minat peserta didik dalam
belajar dan peserta didik tidak terfokus pada materinya saja, akan tetapi peserta
didik langsung dapat merangkai sebuah proyek. Adapun kelebihan dari project
based learning yaitu:

1) Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar mendorong
kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting.

2) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.

3) Menjadikan peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil memecahkan
masalah yang kompleks.

4) Meningkatkan kolaborasi.

5) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi.

6) g{tfnﬁngkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola sumber

elajar.

Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif,dan

Kontekstual: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013(Kurikulum Teatik
Integratif), (Jakarta: Kencana, 2014), 52-53.
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7) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelajaran praktik dalam
mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber
lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

8) Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta didik kompleks
dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata.

9) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta didik
maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. ™

e. Kelemahan project based learning
Project based learning selain memiliki kelebihan, model ini juga memiliki

kelemahan. Ada beberapa kelemahan pembelajaran berbasis proyek yaitu:

1) Membutuhkan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah dan
menghasilkan produk.

2) Membutuhkan biaya yang cukup.

3) Membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar.

4) Membutuhkan fasilitas, peralatan,, dan bahan yang memadai.

5) Tidak sesuai untuk peserta didik yang mudah menyerah dan tidak memiliki
pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan.

6) Kesulitan melibatkan semua peserta didik dalam kerja kelompok.'?

2. Keterampilan Proses Sains (KPS)

a. Pengertian Keterampilan Proses Sains
Keterampilan sains terdiri dari dua kata, yakni keterampilan dan sains.
Keterampilan adalah sesuatu yang dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan.'
Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan
secara efisien, dan  efektif untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk
kreativitas. Sedangkan proses dapat didefinisikan sebagai perangkat keterampilan

kompleks yang digunakan ilmuwan dalam melakukan penelitian ilmiah.

“Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Gaya
Media, 2014), 25

*Sani dan Ridwan Abdullah, Pembelajaran Saintifik untuk Impelemntasi Kurikulum 2013
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), 178-1789.

'Adun Rusyna, Keterampilan Berpikir (Yogyakarta: Ombak, 2014), 137.
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Proses juga merupakan konsep besar yang dapat diuraikan menjadi
komponen-komponen yang harus dikuasai sescorang bila akan melakukan
penelitian.'” Keterampilan proses sains merupakan komponen penting dalam
pelaksanaan proses belajar karena dapat mempengaruhi perkembangan
pengetahuan.

Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan dalam
pembelajaran IPA yang beranggapan IPA itu terbentuk dan berkembang
melalui suatu proses ilmiah yang juga harus dikembangkan pada peserta
didik sebagai pengalaman yang bermakna dan dapat digunakan sebagai
bekal perkembangan diri selanjutnya.'®

Keterampilan proses sains juga dapat dinilai sebagai sarana untuk
memahami dan menguasai ilmu pengetahuan serta merupakan tujuan utama dari
penelitian sains, karena keterampilan tidak hanya dibutuhkan oleh para ilmuan,

tetapi oleh setiap warga negara.

Keterampilan proses sains merupakan pendekatan yang dilakukan
dalam pengajaran ilmu pengetahuan alam yang berlandaskan atas pengamatan
terhadap objek yang sedang dipelajari.'®

Pendekatan keterampilan proses sains haruslah mengintegrasikan antara
pembelajaran keterampilan ilmiah sebagai penemuan dan pembentukan

pengetahuan, pembelajaran konsep dasar pengetahuan sains sebagai

konten/produk sains, dan pembelajaran sikap ilmiah.

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan peserta didik
dalam menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains
serta menemukan ilmu pengetahuan. Keterampilan proses sains sangat
penting bagi setiap peserta didik sebagai bekal untuk menggunakan metode

Setyandari Kiki “Penerapan Metode Project Based Learning Berbasis
Chemoentrepreneurship pada Materi Koloid untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains
Siswa Kelas XI Semarang” (Fakultas Matematika Dan lImu Pengetahuan Alam, UNM Semarang,
2015), 21.

18y Subagyo, P Marwoto, Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia (Semarang: UNNES,
2019), 7-15.

Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 113.
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ilmiah dalam mengembangkan sains untuk memﬂperolch pengetahuan baru
atau mengembangkan pengetahuan yang dimiliki.?

b. Jenis-jenis Keterampilan Proses Sains

Mengembangkan keterampilas proses sains dalam diri peserta didik
sangatlah penting. Keterampilan proses sains dibedakan menjadi dua yaitu
keterampilan proses dasar (basic skill) dan keterampilan proses terintegrasi

(integrated skill).

Keterampilan proses sains dasar terdiri atas mengamati/observasi,
menggolongkan atau mengklasifikasi, menerapkan, interpretasi, prediksi dan
mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan proses terintegrasi meliputi
merumuskan masalah, mengidentifikasikan variabel, mendeskripsikan
hubungan antar variabel, mengendalikan variabel, mendefinisikan variabel
secara operasional, memperoleh menyajikan data, menganalisis data,
merumuskan hipotesis, merancang penelitian, dan penyelidikan/percobaan.?!

¢. Indikator Keterampilan Proses Sains
Dalam kegiatan proses belajar mengajar keterampilan proses yang umunya
digunakan adalah keterampilan proses dasar yang meliputi:

1) Observasi (mengamati)
Mengamati merupakan aktivitas dalam menghimpun informasi pada
sebuah kejadian dengan memakai indera. Agar bias mahir dalam
keterampilan mengamati. Peserta didik dituntut untuk bias mengeksplor
banyak kejadian dengan menggunakan inderanya. Sehingga informasi
yang didapat bias luas dan mendalam.

2) Meramalkan (memprediksi)
Prediksi merupakan perhitungan ke depan tentang suatu hal berlandaskan
pada hasil informasi dari pengamatan yang telah dilakukan. Apabila
peserta didik bisa mengetahui hubungan dari hasil pengamatannya, maka
peserta didik bisa memperoleh ilmu pengetahuan baru.

3) Menerapkan (mengaplikasikan) .
Merupakan keterampilan dimana peserta didik mempraktekkan sebuah
konsep maka peserta didik harus bisa memakai konsep yang sudah

®Mardon, “Analisis Ketrampilan Proses Sains Siswa Kelas XI IPA SMA Islam
Samarinda pada Pokok Bahasan Hidrolisis Melalui Metode Eksperimen,” Jurnal Jatomik (2013):
62.

2igyarifuddin, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Diadit Media, 2010), 119.
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dipelajari ke dalam peristiwa baru dan juga memakai konsep pada
peristiwa baru tersebut untuk menerangkan kejadian yang ada.

4) Mengklasifikasikan (menggolongkan)
Menggolongkan merupakan  pengaturan  yang  dipakai untuk
mengelompokkan sebuah entitas berlandaskan ciri-ciri yang telah
disepakati. Dalam proses mengelompokkan terdiri dari beberapa aktivitas,
yakni menemukan perbedaan dan kesamaan, menjelaskan ciri-ciri,
membandingkan dan mengkoneksikan satu dengan yang lain.

5) Menginterpretasi atau menafsirkan data
Interpretasi merupakan langkah mengambil kesimpulan sementara dari
informasi yang telah terhimpun. Informasi dari pengamatan akan mubazir
bila tidak di interpretasikan. Oleh karena itu setelah peserta didik
mengamati, maka selajutnya adalah menghimpun informasi
mengkoneksikan hasil pengamatan. Berikutnya harus mencari informasi
dari pengamatan yang ada untuk dijadikan sebuah kesimpulan.

6) Mengkomunikasikan
Merupakan keterampilan menyampaikan perolehan atau hasil belajar
kepada orang lain dalam bentuk tulisan, gambar, gerak, tindakan atau
penampilan. Kegiatan ini meliputi berdiskusi, mengarang, bertanya,
mengungkapkan dalam bentuk lisan atau tulisan. 2

3. Materi Sistem Tata Surya
a. Matahari
Matahari adalah bintang yang berupa bola gas panas dan bercahaya yang
menjadi pusat sistem tata surya. Tanpa energi intens dan panas Matahari, tidak
akan ada kehidupan di Bumi. Matahari memiliki 4 lapisan, yaitu sebagai berikut.

a. Inti Matahari, memiliki suhu sekitar 1,5 x 107 C yang cukup untuk
mempertahankan fusi termonuklir yang berfungsi sebagai sumber energi
Matahari.

b. Fotosfer, memiliki suhu sekitar 6.000 Kelvin, dengan ketebalan sekitar 300
km. Di dalam fotosfer terdapat bintik Matahari, yaitu daerah dengan
medan magnet yang kuat dan dingin serta lebih gelap dari wilayah
sekitarnya

c. Kromosfer, memiliki suhu sekitar 4.500 Kelvin dan ketebalannya 2.000

21bid, 119-120.
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km.
d. Korona, merupakan lapisan terluar Matahari dengan suhu sekitar 50.000°C
dan ketebalannya sekitar 700.000 km.

b. Sistem Tata Surya

Bumi adalah bagian dari sebuah sistem besar yang disebut Tata Surya.
Dalam Tata Surya terdapat berbagai benda langit yang memiliki karakteristik
tersendiri. Para ilmuwan terus mencari tahu keadaan di luar Bumi, baik melalui
pengamatan jarak jauh menggunakan teleskop maupun dengan menjelajah

antariksa dengan pesawat luar angkasa.

Gambar 2.1 Sistem Tata Surya
(Sumber:www.sonora.id)

Pada gambar tersebut kalian dapat melihat planet-planet yang berurutan
dari yang paling dekat jaraknya dengan Matahari hingga yang terjauh. Setiap
planet memiliki karakteristik tersendiri. Menurut NASA (Badan Penerbangan dan
Antariksa Amerika Serikat), Tata Surya terdiri atas 8 planet, 5 planet kerdil, lebih
dari 200 satelit, 995.369 asteroid, dan 3.679 komet. Setiap benda langit ini

bergerak dengan orbit tertentu, terus menerus bergerak.
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1) Delapan planet dalam tata surya

Planet adalah anggota utama Tata Surya. Semua planet bergerak,
gerakannya ada yang disebut revolusi dan ada yang disebut rotasi. Gerak revolusi
adalah gerakan planet memutari Matahari, sedangkan gerak rotasi adalah gerakan
planet yang berputar pada sumbunya. Setiap planet mempunyai waktu bergerak
dengan periode tertentu.

Para ilmuwan membagi planet-planet dalam Tata Surya ke dalam beberapa
pengelompokan. Pengelompokan pertama menggunakan Bumi sebagai
pembatasnya. Pada pengelompokan ini, ada 2 kelompok yaitu Planet Inferior dan
Planet Superior. Planet Inferior adalah planet-planet yang letaknya diantara
Matahari dan Bumi, yaitu Merkurius dan Venus. Adapun Planet Superior adalah
planet-planet yang letaknya setelah Bumi, yaitu Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus,
dan Neptunus.

Pengelompokan kedua adalah pengelompokan dengan menggunakan
lintasan asteroid sebagai pembatasnya. Kelompok Planet Dalam merupakan
planet-planet yang berada dalam orbit lintasan asteroid, yaitu Merkurius, Venus,
Bumi, dan Mars. Kelompok Planet Luar berada di luar orbit lintasan asteroid,
beranggotakan Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus.

Pengelompokan ketiga, meski dengan pembagia_n planet yang sama
dengan pengelompokan kedua, dilakukan berdasarkan ukuran dan komposisi zat
pembentuknya. Kelompok Planet Terestrial (juga biasanya disebut Planet Kuno-
Ancient Planets) merupakan planet-planet yang dapat diamati tanpa alat bantu,

dan terdiri atas batuan sebagai bahan penyusunnya. Kelompok Planet Jovian
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(disebut juga Planet Raksasa Gas-The Gas Giants) merupakan planet-planet besar
yang tersusun dari gas.
a. Planet Terestrial

Planet adalah benda langit yang tidak dapat memancarkan cahaya sendiri.

Planet hanya memantulkan cahaya yang diterima nya dari bintang. Planet dalam

disebut juga dengan adalah planet yang letaknya dekat dengan Matahari,

berukuran kecil, memiliki sedikit satelit atau tidak sama sekali, berbatu, terestrial,

sebagian besar terdiri atas mineral tahan api, seperti silikat yang membentuk kerak

dan mantelnya, serta logam seperti besi dan nikel yang membentuk intinya.

Gambar 2.2 Planet Teresterial
(Sumber:www.universetoday.com)

Selain itu, planet dalam juga memiliki atmosfer yang cukup besar untuk
menghasilkan cuaca, memiliki kawah dan itur permukaan tektonik. Seperti
lembah retakan dan gunung berapi. Planet dalam terdiri atas: Merkurius, Venus,

Bumi, dan Mars.

b. Planet Jovian
Planet luar disebut juga dengan planet Jovian. Planet Jovian adalah planet

yang letaknya jauh dengan Matahari, berukuran besar, memiliki banyak satelit,



22

dan sebagian besar tersusun dari bahan ringan, Seperti hidrogen, helium, metana,
dan amonia. Planet-planet dalam dan luar dipisahkan oleh sabuk asteroid. Planet

luar terdiri atas Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus,

Mpiter

Gambar 2.3 Planet Jovian
(Sumber:http://warrensburg.kl2.mo.us/)

2) Benda langit lainnya
a. Komet
Komet berasal dari bahasa yunani, yaitu kometes artinya berambut
panjang. Komet adalah benda langit yang mengelilingi matahari dengan orbit
yang sangat lonjong. Komet ini terdiri atas debu, partikel, batu yang bercampur
dengan es, metana, dan amonia. Bagian-bagian komet, yaitu sebagai berikut:
a. Inti komet, yaitu bagian komet yang berukuran lebih kecil, padat,
tersusun dari debu dan gas.
b. Koma, yaitu daerah kabut di sekitar inti.
c. Ekor komet, yaitu bagian komet yang berukuran lebih panjang. Arah
ekor komet selalu menjauhi matahari dikarenakan dorongan yang

berasal dari angin dan radiasi matahari.
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b. Meteoroid
Meteoroid adalah potongan batu atau puing-puing logam (yang
mengandung unsur besi dan logam) yang bergerak di luar angkasa. Meteoroid
mengelilingi matahari dengan orbit tertentu dan kecepatan yang bervariasi.
Meteoroid tercepat bergerak di sekitar 42 km/detik. Ketika meteoroid tertarik oleh
gravitasi Bumi, maka sebelum sampai di Bumi, meteoroid akan bergesekan
dengan atmosfer Bumi. Gesekan tersebut akan menghasilkan panas dan
membakar meteoroid tesebut. Meteoroid yang habis terbakar oleh atmosfer Bumi
disebut dengan meteor. Apabila tidak habis terbakar oleh atmosfer Bumi dan jatuh
ke Bumi maka disebut sebagai meteorit.
c. Asteroid
Asteroid adalah benda angkasa berupa potongan-potongan batu yang
bergerak mengelilingi matahari. Sebagian besar asteroid terletak di daerah antara
orbit Mars dan Jupiter yang disebut dengan sabuk Asteroid.
3) Kondisi Bumi
Setiap hari kita menyaksikan fajar terbit dari arah timur dan tenggelam di arah
barat, kemudian malam menjelang.
a. Bentuk Bumi
Selama bertahun-tahun para pelaut mengamati bahwa hal yang pertama
kali mereka lihat di laut adalah puncak kapal. Hal ini menunjukkan bahwa Bumi
berbentuk bulat. Astronot telah melihat dengan jelas bentuk Bumi. Astronot dari
atas melihat bahwa terdapat sedikit tonjolan di khatulistiwa dan terdapat bagian

Bumi yang rata di bagian kutubnya. Hal ini menunjukkan bahwa bentuk Bumi
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tidak benar benar bulat, akan tetapi sedikit lonjong.
b. Rotasi Bumi
Rotasi Bumi adalah perputaran Bumi pada porosnya. Sedangkan kala
rotasi Bumi adalah waktu yang diperlukan Bumi untuk sekali berputar pada
porosnya, yaitu 23 jam 56 menit. Bumi berotasi dari barat ke timur. Aktivitas
yang telah kamu lakukan adalah salah satu akibat dari rotasi Bumi, yaitu
terjadinya siang dan malam. Adapun akibat lain dari rotasi Bumi adalah sebagai
berikut.
1) Gerak semu harian Matahari.
2) Perbedaan waktu.
3) Pembelokan arah angin.
4) Pembelokan arah arus laut
c. Revolusi Bumi
Revolusi Bumi adalah perputaran (peredaran) Bumi mengelilingi
Matahari. Kala revolusi Bumi adalah waktu yang diperlukan oleh Bumi untuk
sekali berputar mengelilingi Matahari, yaitu 365,25 hari atau 1 tahun. Bumi
berevolusi dengan arah yang berlawanan dengan arah perputaran jarum jam.

Akibat dari revolusi Bumi, yaitu sebagai berikut.

1) Terjadinya gerak semu tahunan Matahari,
2) Perbedaan lamanya siang dan malam.

3) Pergantian musim.
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4) Kondisi Bulan

Bulan adalah benda langit yang terdekat dengan Bumi sekaligus
merupakan satelit Bumi. Karena Bulan merupakan satelit, maka Bulan tidak dapat
memancarkan cahaya sendiri melainkan memancarkan cahaya Matahari.
Sebagaimana dengan Bumi yang berputar dan mengelilingi Matahari, Bulan juga

berputar dan mengelilingi Bumi

a. Bentuk bulan

Bulan berbentuk bulat mirip seperti planet. Permukaan bulan berupa
dataran kering dan tandus, banyak kawah, dan juga terdapat pegunungan dan
dataran tinggi. Bulan tidak memiliki atmosfer, sehingga sering terjadi perubahan
suhu yang sangat drastis.

Selain itu, bunyi tidak dapat merambat, tidak ada siklus air, tidak
ditemukan makhluk hidup, dan sangat gelap gulita. Bulan melakukan tiga gerakan
sekaligus, yaitu rotasi, revolusi, dan bergerak bersama-sama dengan Bumi untuk
mengelilingi Matahari. Kala rotasi Bulan sama dengan kala revolusinya terhadap
Bumi, yaitu 27,3 hari. Oleh karena itu, permukaan Bulan yang menghadap ke
Bumi selalu sama. Dampak dari pergerakan bulan di antaranya adalah sebagai
berikut

1. Pasang surut air laut

Pasang adalah peristiwa naiknya permukaan air laut, sedangkan surut

adalah peristiwa turunnya permukaan air laut. Pasang surut air laut terjadi akibat

pengaruh gravitasi Matahari dan gravitasi Bulan. Akibat Bumi berotasi pada
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sumbunya, maka daerah yang mengalami pasang surut bergantian sebanyak dua

kali. Ada dua jenis pasang air laut, yaitu pasang purnama dan pasang perbani

2. Pembagian bulan
‘Ada dua pembagian bulan, yaitu bulan sideris dan bulan sinodis. Waktu
yang dibutuhkan bulan untuk satu kali berevolusi sekitar 27,3 hari yang disebut

kala revolusi sideris (satu bulan sideris).

Tetapi karena Bumi juga bergerak searah gerak Bulan, maka menurut
pengamatan di Bumi waktu yang dibutuhkan Bulan untuk melakukan satu putaran
penuh menjadi lebih panjang dari kala revolusi sideris, yaitu sekitar 29,5 hari yang

disebut kala revolusi sinodis (satu bulan sinodis).

3. Fase bulan
Dari Bumi, bentuk Bulan terlihat berubah-ubah, bergantung pada posisi
Bulan yang sedang berputar mengelilingi Bumi. Perbedaan bentuk ini yang
disebut sebagai Fase Bulan. Terdapat 8 Fase Bulan, seperti yang terlihat pada

gambar di bawah ini.

Gambar 2.4 Fase bulan
(Sumber:www.detik.edu.com)
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5) Gerhana
a. Gerhana Matahari

Gerhana Matahari terjadi ketika bayangan Bulan bergerak menutupi permukaan

Bumi. Dimana posisi Bulan berada di antara Matahari dan Bumi, dan ketiganya

terletak dalam satu garis. Gerhana Matahari terjadi pada waktu Bulan baru. Akibat

ukuran Bulan lebih kecil dibandingkan Bumi atau Matahari, maka terjadi tiga
kemungkinan gerhana, yaitu sebagai berikut.

a. Gerhana Matahari total, terjadi pada daerah-daerah yang berada di bayangan
inti, sehingga cahaya Matahari tidak tampak sama sekali. Gerhana Matahari
total terjadi hanya sekitar 6 menit.

b. Gerhana Matahari cincin, terjadi pada daerah yang terkena lanjutan , sehingga
Matahari kelihatan seperti cincin.

¢. Gerhana Matahari sebagian, terjadi pada daerah-daerah yang terletak di antara

dan (bayangan kabur), sehingga Matahari kelihatan sebagian.

b. Gerhana Bulan

Gerhana Bulan terjadi ketika Bulan memasuki bayangan Bumi. Gerhana
Bulan hanya dapat terjadi pada saat Bulan purnama. Gerhana Bulan terjadi apabila
Bumi berada di antara Matahari dan Bulan. Pada waktu seluruh bagian Bulan
masuk dalam daerah Bumi, maka terjadi gerhana Bulan total. Proses Bulan berada
dalam dapat mencapai 6 jam, dan dalam hanya sekitar 40 menit.
C. Kerangka Pemikiran
Dengan diterapkannya pembelajaran model pembelajaran project based

learning akan menuntun peserta didik untuk mengeksplorasi keterampilannya
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dalam proses ilmiah. Proses pembelajaran yang terjadi antara guru dan peserta
didik pada kelas eksperimen yaitu yang diterapkan model pembelajaran project
based learning dan dikelas kontrol tidak diterapkan. Berdasarkan uraian di atas,

maka dapat dibuat kerangka pemikiran yang disajikan sebagai berikut:

Materi IPA

L4

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

\
[ Model Project Based Learning ] Model Pembelajaran Konvensional ]

Keterampilan Proses Sains ]

Gambar 2.5 Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap tujuan penelitian yang
diturunkan dari kerangka pemikiran yang dibuat® Dengan melihat judul
penelitian yang diambil “Pengaruh Model Project Based Learning pada Materi
Sistem Tata Surya terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas VII di

SMP Negeri 1 Sarjo” maka terdapat rumusan masalah; “Apakah terdapat

BV Wintana Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Putaka Baru Press, 2020),
62.
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pengaruh Model project based learning pada materi Sistem Tata Surya terhadap
keterampilan proses sains peserta didik kelas VII di SMPN 1 Sarjo?”.

Adapun hipotesis dalam penilitian ini adalah Hipotesis alternatif (Hs) dan
Hipotesis nol (Ho). Hipotesis Hy merupakan hipotesis yang hasilnya diharapkan
terjadi. Hipotesis nol merupakan hipotesis yang dihasilnya tidak diharapkan
terjadi.

Maka dapat ditarik hipotesis dari rumusan masalah di atas, adalah:

H. : Terdapat pengaruh signifikan model project based learning pada
materi sistem tata surya terhadap keterampilan proses sains peserta
didik kelas VII di SMPN 1 Sarjo.

H, : Tidak terdapat pengaruh signifikan model project based learning
pada materi sistem tata surya terhadap keterampilan proses sains

peserta didik di kelas VII di SMPN 1 Sarjo.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Desain Penelitian
1. Pendeckatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi
eksperiment design) yaitu desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.?* Penelitian ini terdapat dua kelompok
yaitu kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Pada kelas eksperimen peserta
didik akan mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model project based
learning, sedangkan kelas kontrol yaitu peserta didik mendapatkan perlakuan

seperti biasanya dengan menggunakan pendekatan konvensional.

Dari uraian di atas, penulis dapat simpulkan bahwa quasi eksperiment
design mempunyai kelas eksperimen dan kelas kontrol, namun kedua kelompok
tersebut dipilih atas pertimbangan dan kriteria tertentu. Pada pendekatan
eksperimental digunakan untuk membandingkan kelompok yang diperlakukan
sebagai subjek eksperimen dan kontrol, dimana pada penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model project based
learning terhadap keterampilan proses sains peserta didik. Sehingga penulis

membagi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dengan menerapkan model

#Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2014), 71.

30
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project based learning pada proses pembelajaran dan kelompok kontrol dengan

menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional pada saat pembelajaran.

2. Desain Penelitian

Desain yang dilakukan pada penelitian ini adalah desain Nonequivalent
Control Group Design. Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa dalam desain
nonequivalent control group design terdapat dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, dimana dalam desain ini, kedua kelompok
diberi tes awal (prefest) dengan tes yang sama. Kemudian kelompok eksperimen
diberi perlakuan khusus, sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan seperti
biasanya. Setelah diberi perlakuan yang pada kedua kelompok dengan tes yang
sama maka sebagai tes akhir (postfest) hasil kedua tes akhir dibandingkan,
demikian juga antara-hasil tes awal dengan tes akhir pada masing-masing

kelompok. Adapun desain Nonequivalent conirol group design dapat

digambarkan sebagai berikut:
Tabel 3.1
Nonequivalent Control Group Design,

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen O1 X O
Kontrol (0} " 04
Keterangan:

X : Perlakuan dengan model project based learning pada

kelas eksperimen

- : Pembelajaran konvensional
O;dan O3 : Prefest kelas eksperimen dan kelas kontrol
O,dan O4 : Posttest setelah perlakuan kelas cksperimen dan kontrol®

BSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2019).
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B. Populasi Dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek dan subyek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan hanya sekedar
yang ada pada obyek dan subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh obyek dan subyek.s Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII dengan jumlah 60.

Tabel 3.2
Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 Sarjo

Kelas Jumlah Peserta Didik
VII A 30
VII B 30

Jumlah Total 60

2. Sampel dan Teknik Sampling
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.?’ Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sarjo, Kec. Sarjo,
Kabupaten Pasangkayu, dengan sampel penelitian yang diambil adalah peserta
didik kelas VII dimana kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30

orang dan kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 orang.

N Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian-Panduan Bagi
Peneliti f;emu!a (Gowa: Pusaka Almaida, 2019), 64-65.
Siti  Fadjarajani, et al, eds., Metodologi Penelitian Pedekatan Multidisipli
(Gorontalo: Ideas Publishing, 2020), 185. ¥ ¢ S - g
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Adapaun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu
menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu?® Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau
kriteria tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti. Kedua kelas
yang dipilih merupakan kelas yang diambil atas pertimbangan atau kriteria
tertentu. Pertimbangan atau kriteria kedua kelas tersebut adalah mempunyai
kemampuan yang sama dengan melihat nilai rata-rata rapor kedua kelas itu.
Sehingga kedua kelas tersebut dijadikan sebagai sampel dalam penelitian.

C. Variabel Penelitian

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang atau
obyek, yang mempunya “variasi” antara satu orang dengan orang lain atau satu
obyek dengan obyek yang lain. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

_ ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

Hal demikian sejalan dengan pendapat

Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kategori, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat atau variabel independent dan variabel
dependent. Variabel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja
dimanipulasi untuk mengetahui intensitasnya terhadap variabel terikat.
Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas, oleh sebab

Lt;lb\'al;i[!?ﬂlel terikat menjadi tolak ukur atau indikator keberhasilan variable
as.

- MSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif; Kualitatif & RND (Bandung: Alfabeta, 2019),

PSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif; Kualitatif, dan R &D (B . '
av. o1 ok if; atif, dan (Bandung: Alfabetha

¥Nana Sudjana dan Ibrahim, Metodologi penclitian (Cet, 1; Gundarama Ilmu, 2018)
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Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Adapun variabel pada penelitian ini,

antara lain:

1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat
(dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model
pembelajaran project based learning.

2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya bebas (independen). Variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu keterampilan proses sains peserta didik.

D. Defenisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang memberikan pernyataan pada
peneliti untuk apa saja yang diperlukan dalam menjawab pertanyaan atau menguji
hipotesis penelitian, khususnya pada penelitian kuantitatif. Proposal ini berjudul
“pengaruh model pembelajaran project based learning (PjBL) pada materi sistem
terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VII di SMPN 1 Sarjo”.
Untuk menghindari berbagai macam istilah yang terdapat dalam judul tersebut
sebagai berikut:

1. Variabel Model Project Based Learning (X)

Model project based learning adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan para peserta didik dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan
melalui proses yang terstruktur, pengalaman nyata dan teliti yang dirancang untuk

menghasilkan produk. Adapun langkah-langkah model project based learning
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yang akan dilakukan oleh peneliti pada saat penelitian yaitu dimulai dengan

pertanyaan yang esensial, perencanaan aturan pengerjaan proyek, membuat jadwal

aktivitas, memonitoring perkembangan proyek peserta didik, menguji hasil dan

penilaian hasil kerja peserta didik, dan evaluasi pengalaman belajar peserta didik.
2. Variabel Keterampilan Proses Sains (Y)

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan-keterampilan
memproses perolehan dalam keterampilan mengamati, mengukur, memprediksi,
mengelompokkan, dan mengkomunikasi, sehingga peserta didik dapat
menemukan dan mengembangkan konsep, teori, maupun fakta.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes tertulis dengan
soal-soal pilihan ganda tentang keterampilan proses sains peserta didik. Tes yang
akan diberikan kepada peserta didik sebanyak 15 butir soal yang berisikan soal-
soal mata pelajaran IPA tentang materi sistem tata surya. Sebelum tes dibagikan
kepada sampel, maka tes akan di uji coba terlebih dahulu kepada kelas VII A di
sekolah SMPN 1 Sigi yang bukan sampel untuk mengetahui kevalidan tes

tersebut.

1. Uji Validitas
Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat
ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid.?! Alat ukur yang dimaksud disini

adalah pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Suatu kuesioner

3Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015),
168.
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dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada kuesioner dapat mengungkapkan
sesuatu yang diukur oleh kuesioner. Pada pengujian validasi isi instrumen
menggunakan validitas konstruk yaitu dengan melakukan uji coba di lapangan,
setelah melakukan uji lapangan selanjutnya instrumen yang sudah di kerjakan
oleh peserta didik diperiksa kemudian untuk melihat soal yang valid yang akan
digunakan oleh penulis dalam penelitian di uji dengan menggunakan /BM SPSS
26.0. Pada penelitian ini instrumen soal yang telah dibuat berjumlah 30 butir akan
tetapi setelah divalidasi hanya ada 15 butir soal yang valid.
2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap. Jadi reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan
tetap konsisten atau tidak, dengan menguji dua kali atau lebih konsisten.?? Jika
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat sama. Alat ukur dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil
yang sama meskipun sudah dilakukan pengukuran berkali-kali. Sebelum
dilakukan uji reliabilitas data, maka harus dilakukan uji validitas terlebih dahulu.
Hal ini dikarenakan data yang diukur harus valid, kemudian dilanjutkan dengan
uji reliabilitas data.
F. Teknik Pengumpulan Dafa

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling srategis dalam
penelitian karena tujuan utama adalah mendapatkan data.”® Pengumpulan data

merupakan tahap yang penting dilakukan, karena data yang dikumpulkan

“Syahrun dan Salim, “Metodologi Penelitian Kuantitatif,” (Bandung: Cipta Pustaka,
2012), 152

BSugiyono, “Metode Penelitian dan Pengembang R & D", 2019, 135,
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digunakan untuk memecahkan masalah yang sedang diteliti. Dalam penclitian ini

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat lebih dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau
pengamatan merupakan suau teknik atau cara mengumpulkan data dengan

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan terhadap fakta-fakta
yang dibutuhkan oleh peneliti. observasi adalah dasar ilmu pengetahuan,
karena para ilmuan bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang dihasilkan melalui kegiatan observasi.**

Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung keadaan/kondisi
objek penelitian dan untuk mengetahui pelaksanaan proses belajar mengajar pada
mata pelajaran IPA di kelas VII SMPN 1 Sarjo. Cara memperoleh datanya yaitu
peneliti menerapkan secara langsung model pembelajaran project based learning

pada proses pembelajaran di dalam kelas tersebut.

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengetahui data tentang
proses pembelajaran. Isi dari observasi dari lembar observasi berupa serangkaian
kegiatan pembelajaran yang dilakukan pendidik, dan peserta didik dengan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi keterlaksanaan berupa checklist (yaftidak) terlaksananya kegiatan

pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

MRifa'i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Cet. 1; Yogyakarta: SUKA, 2021),
90,
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2. Test
Test merupakan salah satu teknik penilaian sebagai alat ukur terhadap

kemampuan peserta didik. Tes yang dilakukan pada penelitian ini berupa pilihan
ganda sebanyak 15 soal. Tes yang digunakan adalah tes awal (pretest) dan tes
akhir (posttest). Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan dilakukan
sebagai berikut:
a. Pretest
Tes awal dilakukan sebelum memberikan perlakuan atau menerapkan model
project based learning.
b. Posttest

Tes akhir dilakukan setelah memberi perlakuan atau menerapkan model project

based learning.
Tabel 3.3
Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Proses Sains

No Indikator Aspek No. Soal

1. | Mengamati Mengamati objek menggunakan 1,2,3,5
indera mata

2. | Meramalkan Memprediksi suatu objek atau 56

(Memprediksi) peristiwa yang akan terjadi

3. | Menerapkan Menerapkan konsep dari materi 7,8
yang dipelajari

4. | Mengklasifikasikan | Membandingakn objek | 9,10,11,12
berdasarkan data pengamatan

5. | Menginterpretasikan | Menghubungkan hasil 13,14
pengamatan, menemukan pola
dalam satu seri pengamatan

6. | Mengkomunikasikan | Membuat laporan/pernyataan dan 15
hasil kegiatan pembelajaran

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui penelaahan

sumber tertulis seperti buku, laporan, notulen, catatan rapat, catatn harian dan
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scbagainya yang memuat data dan informasi yang diperlukan peneliti.’s
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi silabus, RPP, media pembelajaran, buku-buku yang relevan,
foto-foto dan juga data yang relevan dalam penelitian.

Pada penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
dengan jumlah siswa dan prestasi siswa yang dilihat dari hasil pre fest dan post
test peserta didik dan dokumen-dokumen yang diperlukan peneliti untuk
melengkapi data-data dalam penelitian ilmiah ini. |
G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan pengelompokkan data berdasarkan
variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden. Menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji
hipotesis yang tekah diajukan. Pada suatu penelitian telah dibuat hipotesis yang
perlu dibuktikan kebenarannya. Adapun tahap-tahap analisis data pada penelitian
ini yaitu sebagai berikut.

1. Uji Pra Syarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetaui‘ normal

tidaknya suatu distribusi data. Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang

kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau

¥Ibid, 114,
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nonparametrik. Melalui uji ini sebuah data hasil penelitian dapat diketahui bentuk
distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal atau tidak normal. *

Statistik parametrik dapat digunakan untuk sebuah data normalitas atau
ukuran sampel yang terlalu kecil, dalam hal ini peneliti menggunakan /BM SPSS
26.0 Statistics For Windows dengan vji Shapiro-Wilk, dengan ketentuan jika
signifikan kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah kedua data tersebut
homogen yaitu dengan membandingkan kedua varasinya.’’ Motede yang
digunakan untuk uji homogenitas dalam penelitian ini adalah Lavene Test yaitu
test of homogenety of variance. Untuk menentukan homogenitas digunakan
kriteria, signifikansi uji (o) = 0.05, jika signifikansi > 0.05, maka variansi setiap
sampel normal (homogen).

Uji homogenitas varians digunakan untuk melihat data pretest eksperimen
dengan pretest kontrol dengan varians yang homogen atau tidak homogen. Untuk
menguji homogenitas data maka akan menggunakan aplikasi SPSS 26.0 dengan
taraf signifikansi a = 0.05.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan apakah keterampilan proses

sains kedua kelas sampel berbeda uji satu pihak, dengan hipotesis statistik. Uji ini

dilakukan untuk melihat apakah keterampilan proses sains peserta didik dengan

36Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), 278.

*"Husaini Usman dan Pumomo Sctiady Akbar, Pengantar Statitika (Jakarta: Bumi
Aksara, 2020), 133.
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menggunakan model project based learning lebih baik dari pada model
pembelajaran konvensional. Uji hipotesis dilakukan setelah persyaratan analisis
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas terpenubhi.

Uji hipotesis digunakan untuk melihat apakah hipotesis yang telah
dirumuskan didukung oleh data yang telah dikumpulkan, sehingga hipotesis
tersebut harus diuji. Uji hipotesis dilakukan setelah persyaratan analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas terpenuhi. Analisis data yang digunakan dalam uji
hipotesis adalah dengan menggunakan uji independent sample t-test. Uji ini
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel
yang tidak berpasangan. Pada taraf nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Signifikan tidaknya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (nilai sig.)
dari masing masing variabel bebas pada taraf uji a= 0,05. Kesimpulan diterima
atau ditolaknya H, dan H, adalah sebagai berikut, dimana Ha adalah hipotesis
alternatif dan H, adalah hipotesis nol. Kesimpulan diterima atau ditolaknya H, dan
Ha adalah sebagai berikut:

H, : Tidak terdapat pengaruh model project based learning pada materi sistem
tata surya terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VII
SMPN 1 Sarjo.

H, : Terdapat pengaruh model project based learning pada materi sistem tata

surya terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMPN 1

Sarjo.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Penelitian
1. Gambaran Umum SMPN 1 Sarjo

Secara historis, SMP 7 Pasangkayu atau yang sekarang dikenal dengan
SMPN 1 Sarjo merupakan sekolah pertama yang berdiri di Kec. Sarjo Kabupaten
Pasangkayu. SMPN 1 Sarjo merupakan sekolah yang dirintis oleh beberapa tokoh
masyarakat pada waktu itu yang berdiri pada tahun 2006. Berdirinya SMPN 1
Sarjo tentunya tidak lepas dari kebutuhan masyarakat di daerah sekitar sekolah ini
untuk memperoleh pendidikan yang layak.

SMPN 1 Sarjo merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
terdapat di Sulawesi Barat tepatnya di Dusun Urubanua Desa Sarjo Kec. Sarjo,
Kabupaten Pasangkayu, yang turut bertanggung jawab dalam mencerdaskan
kehidupan anak bangsa sehingga keberadaannya sangat penting bagi masyarakat
setempat. Adapun kepala sekolah yang pernah memimpin sampai saat ini adalah :

1. Nurdin, S.Pd. (2006-2008)
2. Hi. Mahmud Said, S.Pd. (2008-2009)
3. Baba M, S.Pd. (2009-2012)
4. Hastan, S.Ag. (2012-sampai sekarang)
1) Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SMPN 1 Sarjo
NPSN : 40601832

Nama Kepala Sekolah : HASTAN, S.Ag.



Alamat Sekolah
Kelurahan
Kecamatan

Kode Pos

Website

Email

Provinsi

Standar Sekolah
Tahun Berdin

Luas Tanah Sekolah

2) Visi dan Misi
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: Dusun Urubanua

: Sarjo

: Sarjo

191574

: www.smpn01sarjo.sch.id

: sarjo(@yahoo.com

: Sulawesi Barat
: Akreditasi C
: 2006

:1ha

a. Visi: Raih Prestasi Menuju Profil Pelajar Pancasila

b. Misi:

1) Mewujudkan sekolah ramah, anak, guru, lingkungan dan orang tua.

2) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif, kreatif, inovatif, dan

menyenangkan.

3) Mewujudkan guru dan tenaga kependidikan yang bermutu dan

profesional.

4) Mewujudkan pelajar yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt.

5) Mewujudkan Profil Pelajar Pancasila.

6) Mewujudkan manajemen sekolah yang transparan dan professional.

7) Mewujudkan sarana prasarana sekolah.
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3) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tenaga kependidikan merupakan tenaga yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan administrasi, pengolahan, pengawasan dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Adapun daftar

nama-nama guru pada SMPN 1 Sarjo, dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4.1
Keadaan Tenaga Pendidik

No Nama Guru Jabatan

1. | Hastan, S.Ag Kepala Sekolah

2. | Syukri, S.Ag Guru PAI

3. | Muhammad Arief, S.Pd Guru IPS

4. | Arkam, S. Pd Guru PAI

5. | Helena Heny Lerasina, S.Pd | Guru PKn

6. | Kasri, S.Pd Guru IPS

7. | Sofyan, S.Pd Guru Bahasa Inggris

8. | Sulaeman, S.Pd Guru IPA

9. | Arham, S.Pd Guru IPA

10. | Nurhidayah, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
11. | Lukman, S.Pd Guru Matematika

12. | Nazira, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
13. | Irmaida Ananda, S.Kom Guru Informatika

14. | Erna Ratnaningsih, S.Pd Guru Bahasa Inggris
15. | Jumiati, S.Pd Guru Seni Budaya

16. | Nurwana, S.Pd Guru Seni Budaya

17. | Kurnia Sandy, S.Pd Guru Penjaskes

18. | Wawan, S.Pd Guru Bahasa Inggris
19. | Nurhikma, S.Pd Guru Matematika

20. | Yulianti, S.Pd Guru Prakarya

21. | Faizin, S.Pd Guru Bimbingan & Konseling
22. | Musfira, S.Sos Staf Tata Usaha

23. | Muhajir, A.Ma Kepala Tata Usaha




4) Keadaan Peserta Didik

45

Tabel 4.2
Keadaan Peserta Didik SMPN 1 Sarjo
No Tahun Kelas Jumlah
Pelajaran VII VIII IX Keseluruhan
1 |2021/2022 80 76 84 240
2 | 2022/2023 79 80 76 235
3 12023/2024 60 5 80 215

2. Model Project Based Learning

Model project based learning merupakan model pembelajaran yang

digunakan penulis pada saat penelitian yang diterapkan pada kelas eksperimen

untuk melihat pengaruhnya terhadap keterampilan proses sains peserta didik dan

dibandingkan pengaruh model pembelajaran konvensional. Berikut tabel langkah-

langkah model project based learning yang dilakukan oleh peneliti:

Tabel 4.3
Lembar Observasi Model Project Based Learning
Langkah- Terlaksana
langkah
No | Pembelajaran Kegiatan Guru Keterangan
Berbasis Ya | Tidak
Proyek
Guru mengajukan
ertanyaan awal yang
1. Pertanyaan. fnampu membuka
yang Esensial pikiran awal peserta
didik
Guru dan peserta didik
menyiapkan alat dan
Perencanaan bahan untuk merancang
atau proyek
p A :
pengerjaan Guru menjelaskan
proyek aturan dan perancangan
proyek untuk sepakati
bersama
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Menyusun
Jadwal

Guru menentukan
waktu/jadwal untuk
menyelesaikan proyek
peserta didik dan kapan
proyek akan
dipresentasikan

Memonitor
Peserta Didik
4. | dalam
Kemajuan
Proyek

Guru berkeliling ke
setiap kelompok untuk
memonitoring kemajuan
proyek

Menguji
5. | Penilaian Hasil
Kerja

Guru mengarahkan
peserta didik membuat
skema proses dan hasil
percobaan sesuai yang
dilakukan

Guru menghimbau
setiap kelompok untuk
menyusun laporan hasil
peserta didik

Mengevaluasi
Pengalaman

Guru memberika
kesempatan pada setiap
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
kerjanya

Memberi kesempatan
pada peserta didik untuk
saling bertanya

Guru membimbing
peserta didik
menyimpulkan dari
hasil percobaan dari
hasil yang telah
dilakukan

3. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains pada penelitian ini diukur menggunakan tes
keterampilan proses sains peserta didik, adapun tes yang digunakan yaitu tes
pretest dan tes posttest, dimana penyeberan tes ini dilakukan pada kelas kontrol

dan kelas eksperimen.
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Tes pretest diberikan kepada peserta didik sebelum diterapkan model
pembelajaran sedangkan tes posttest diberikan kepada peserta didik setelah
diterapkan model pembelajaran. Berikut hasil skor prestest dan posttest pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4.4 Hasil Skor Pretest Kelas Kontrol dan Ekperimen

NO | poNrROL | PRETEST codtuts | PRETEST
PD1 54 PD1 60
2 PD2 27 PD2 40
3. PD3 27 PD3 54
4, PD4 34 PD4 40
5. PD5 47 PD5 67
6. PD6 47 PD6 74
1e PD7 54 PD7 67
8. PD8 34 PD8 54
9. PD% 54 PD9 27
10. PD10 34 PD10 47
11. PDI11 47 PDI1 67
12. PD12 34 PDI12 60
13, PD13 74 PD13 40
14. PD14 20 PD14 60
15 PD15 27 PD15 47
16. PD16 40 PD16 34
17. PD17 54 PD17 73
18. PD18 27 PD18 40
19. PD19 34 PD19 47

20. PD20 34 PD20 47

21. PD21 40 PD21 60

22. PD22 27 PD22 54

23. PD23 54 PD23 34

24, PD24 34 PD24 54

25. PD25 34 PD25 40

26. PD26 60 PD26 34

27 PD27 54 PD27 67

28. PD28 40 PD28 54

29. PD29 60 PD29 67

30. PD30 67 PD30 54




48

Tabel 4.5 Hasil Skor Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen

KELAS KE
NO | (KELAS | POSTTEST | pyoonrgogN | POSTTEST
1. PD1 93 PDI 67
2. PD2 100 PD2 74
3. PD3 93 PD3 67
4, PD4 100 PD4 67
A PD5 60 PD5 87
6. PD6 93 PD6 74
[ PD7 100 PD7 87
8. PD8 93 PD8 87
9 PD9 100 PD9 74
10. PD10 80 PD10 80
11 PDI11 87 PD11 67
12. PD12 93 PDI12 74
13 PD13 93 PD13 54
14. PD14 67 PD14 74
15. PD15 87 PD15 74
16. PDl16 100 PD16 67
17. PD17 100 PD17 67
18. PDI18 100 PD18 67
19. PD19 67 PDI19 67
20. PD20 93 PD20 67
21. PD21 100 PD21 87
22. PD22 100 PD22 67
23. PD23 100 PD23 74
24. PD24 93 PD24 14
25. PD25 93 PD25 67
26. PD26 93 PD26 74
27, PD27 100 PD27 74
28. PD28 100 PD28 87
29. PD29 100 PD29 87
30. PD30 100 PD30 74

4. Analisis Data
1. Uji Validitas
Pada pengujian validasi isi instrumen menggunakan validasi konstruk
yaitu melakukan uji coba di lapangan. Uji coba di lapangan tidak dilakukan di

sekolah tempat penelitian, melainkan dilakukan di sekolah lain yaitu SMP Negeri
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1 Sigi pada peserta didik kelas VII. Setelah melakukan uji lapangan selanjutnya
instrumen tes yang sudah dikerjakan oleh peserta didik diperiksa untuk melihat
soal valid atau tidak dengan menggunakan /BM SPSS 26.0. Kemudian soal yang
valid tersebut digunakan oleh peneliti dalam penelitian.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes pilihan ganda sebagai alat
ukur dalam penelitian. Tes pilihan ganda berjumlah 15 soal dengan 6 indikator
keterampilan proses sains. Sebelum uji validasi soal berjumlah 30 soal, setelah
dilakukan uji validasi konstruk dengan menggunakan IBM SPSS 26.0 dengan
syarat jika signifikan > 0,05 maka instrumen soal tes tersebut dapat dikatakan

valid, soal yang valid berjumlah butir. Berikut tabel hasil validasi instrumen tes:

Tabel 4.6 Hasil Validasi Instrumen Tes

No. Soal | Indikator c: :r‘:;‘:;:; | Nilai Sig | Kesimpulan
1. 1 -0,025 0,896 Valid
% 1 0,071 0,710 Valid
3. 1 -0,017 0,930 Valid
5. 1 0,329 0,076 Valid
6. 2 0,239 0,203 Valid
9. 2 0,341 0,065 Valid
13. 3 0,199 0,292 Valid
14, 3 0,321 0,084 Valid
15. 4 0,136 0,473 Valid
18. 4 0,234 0,213 Valid

20. 4 0,162 0,391 Valid
21. 4 02270 0,149 Valid
23. 5 -0,256 0,172 Valid
24, 5 0,127 0,505 Valid
29. 6 0,305 0,102 Valid
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2. Uji Prasyarat
a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Dalam uji normalitas peneliti menggunakan data dengan nilai pre-fest dan
post-test, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Peneliti menggunakan
uji normalitas dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 26.0 Statistics
For Windows dengan uji Shapiro-Wilk, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal dan apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan IBM SPSS 26.0

Statistics For Windows, disajikan dalam Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Test of Normality
Kolmogorov-
Kelas Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic | Df | Sig. | Statistic | df | Sig.
Hasil Pre-Test Kontrol 138 30| .151 953 30| .202
Ketmal: o | Post-Test Kontrol 104 30 200*[ 958 30| .276
PP | pre-Test 201| 30| .003]  .934] 30| .065
Proses Sains )
Eksperimen
Post-Test 128 30| .200° 9451 30| .124
Eksperimen

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat dalam uji normalitas bahwa pretest
kelas eksperimen memiliki signifikansi yaitu 0.065 yang lebih dari a (0.05), atau
0.065 > 0.05 sehingga data prefest kelas eksperimen berdistribusi normal. Postrest
kelas eksperimen memiliki signifikansi yaitu 0.124 yang lebih besar dari a (0.05),

atau 0.124 > 0.05 schingga data posttest kelas eksperimen juga berdistribusi
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normal. Pretest kelas kontrol memiliki signifikansi yaitu 0.202 yang lebih dari a
(0.05), atau 0.202 > 0.05 sehingga data prefest kelas kontrol berdistribusi normal.
Posttest kelas kontrol memiliki signifikansi yaitu 0.276 yang lebih besar dari a
(0.05), atau 0.276 > 0.05 sehingga data posttest kelas kontrol juga berdistribusi

normal.

b) Uji homogenitas

Setelah mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas. Metode yang
digunakan untuk uji homogenitas dalam penelitian ini adalah Lavene Test yaitu
test of homogenety of variance. Untuk menentukan homogenitas digunakan
kriteria, signifikan uji (z) = 0.05, jika signifikan > 0.05, maka variansi setiap
sampel normal (homogen).

Adapun hasil uji homogenitas untuk keterampilan proses sains peserta

didik sebagai berikut:
Tabel 4.8
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic | dfl1 | df2 Sig.
Hasil Based on Mean 427 1 58 516
Keterampilan  Based on Median 235 1 58| .630
Proses Sains Based on Median and 235 113579331 .630
with adjusted df
Based on trimmed mean 381 1 58| 540

Berdasarkan hasil uji homogenitas dengan menggunakan Lavene Test pada

tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig. based on mean 0,516 > 0,05 , sehingga
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dapat disimpulkan bahwa varians data preftest kelas eksperimen dan kontrol
berada dalam level kognitif yang hampir sama, oleh karena itu data dalam
penelitian ini bersifat homogen dan data sampel yang diteliti memiliki varians

yang sama atau homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk melihat apakah hipotesis yang telah
dirumuskan didukung oleh data yang telah dikumpulkan, sehingga hipotesis
tersebut harus diuji. Uji hipotesis dilakukan setelah persyaratan analisis yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas terpenuhi. Analisis data yang digunakan dalam uji
hipotesis adalah dengan menggunakan uji Independent Sample t-Test. Uji ini
digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan oleh peneliti.
Berikut hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya:
H, : Terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning pada materi
sistem tata surya terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VII
SMPN 1 Sarjo.
H,: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning pada
materi sistem tata surya terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VII
SMPN 1 Sarjo.

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam vji independent sampel t-test,
yaitu jika signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima, dan jika
nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak. Berikut

adalah hasil independent sampel t-test.
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Tabel 4.9
Independent Sample t-Test
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Sig. Mean Std. Error Interval of the
(2- Differenc Differenc Difference
F Sig. t Df  tailed) e e Lower Upper
Hasil Equal 360 .551 -7.678 58 .000 -19.03333 2.47901 -23.99561 -14.07106
Keterampilan variances
Proses Sai“s assumed - - - i T SIYErE = e i o —
Equal -7.678 54.378  .000 -19.03333 2.47901 -24.00265 -14.06401
variances
not
assumed

Berdasarkan hasil uji t independent sampel t-test dengan SPSS 26.0 maka
diperoleh nilai sig 0,000 atau 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning pada materi sistem

tata surya terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMPN 1

Sarjo.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh model project based learning pada materi sistem tata surya terhadap

keterampilan proses sains peserta didik kelas VII di SMPN 1 Sarjo.
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1. Model Project Based Learning

Model project based learning adalah model pembelajaran yang diterapkan
oleh pendidik dalam proses pembelajaran IPA khususnya materi sistem tata surya
yang berisikan strategi pembelajaran yang dapat membuat peserta didik lebih aktif
dalam belajar. Adapun langkah-langkah harus diperhatikan dalam model project
based learning yaitu pertanyaan yang esensial, perencanaan atau pengerjaan
proyek, menyusun jadwal, memonitor peserta didik dalam kemajuan proyek,
menguji penilaian hasil kerja, dan mengevaluasi pengalaman.

Berdasarkan hasil yang diperoleh observer diketahui bahwa penulis telah
melakukan semua langkah-langkah model project based learning dalam
pembelajaran dan langkah-langkah model project based learning berlangsung
secara bertahap selama proses pembelajaran.

2. Keterampilan Proses Sains

Keterampilan proses sains dapat diartikan sebagai keterampilan dalam
proses pemléhan, sehingga peserta didik akan mampu menemukan dan
mengembangkan konsep, teori, prinsip maupun fakta. Dalam hal ini untuk
mengukur kemampuan keterampilan proses sains peserta didik diberi tes pilihan
ganda sebanyak 15 soal, dimana soal tersebut telah divalidasi menggunakan IBM
SPSS 26.0. Soal-soal tersebut telah disesuaikan dengan indikator keterampilan
proses sains, dalam pelaksanaannya keterampilan proses sains memiliki
penjelasan yang bisa dipakai sebagai petunjuk untuk bisa menilai kapabilitas
keterampilan proses sains peserta didik. Berikut merupakan indikator dari

keterampilan proses sains.



1) Mengamati (observasi)
2) Meramalkan

3) Menerapkan

4) Mengklasifikasikan

5) Menginterpretasikan
6) Mengkomunikasikan
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Berikut merupakan perbedaan rata-rata keterampilan proses sains antara

kelas kesperimen dan kelas kontrol pada tabel berikut.

Tabel 4.10
Perbedaan Rata-Rata Skor KPS ani:fa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Kelas
No Indikator Eksperimen Kontrol
1 | Mengamati 5,8 5,1
2 | Meramalkan 5,8 4,8
3 Menerapkan 5,7 3.2
4 | Mengklasifikasikan 57 43
5 | Menginterpretasikan 4,8 42
6 | Mengkomunikasikan 52 3.8

Total Rata-rata SKor
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Gambar 4.1 Grafik Perbedaan Keterampilan Proses Sains peserta didik
kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
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Berdasarkan tabel 4.10 keterampilan proses sains peserta didik pada kelas
eksperimen, indikator yang lebih tinggi adalah indikator mengamati, meramalkan,

menerapkan, mengklasifikasikan, dan mengkomunikasikan.

Sedangkan keterampilan proses sains peserta didik pada kelas kontrol,
indikator yang lebih tinggi adalah indikator mengamati, meramalkan,
mengklasifikasikan, menginterpretasikan, dan mengkomunikaiskan. Akan tetapi
dari 6 indikator pada kelas eksperimen ada 1 indikator yang berkembang sehingga
memiliki skor rata-rata sangat rendah, yaitu indikator menginterpretasikan.
Sedangkan pada kelas kontrol ada juga indikator yang belum berkembang yaitu

indikator menerapkan.

Dapat dilihat dari tabel 4.10 tersebut bahwa indikator mengamati
memiliki skor rata-rata tertinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Niken Gusti Amanda, dkk pada penelitian terdahulu yang
memperlihatkan bahwa kemampuan keterampilan proses sains pada indikator
mengamati memiliki rata-rata skor lebih tinggi dari indikator lainnya, dan
berdasarkan uji hipotesis terdapat pengaruh model project based learning

terhadap keterampilan proses sains peserta didik.

3. Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap Keterampilan
Proses Sains Peserta Didik
Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen menerapkan model project based learning dan pada

kelas kontrol menggunakan model konvensional, dengan menerapkan model
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project based learning untuk melihat apakah terdapat pengaruh terhadap
keterampilan proses sains peserta didik.

Peneliti pada penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda sebagai alat
ukur dalam penelitiannya, tes berjumlah 15 soal dengan 6 indikator keterampilan
proses sains. Selain tes pilihan ganda peneliti juga menggunakan lembar observasi
yang digunakan untuk melihat apakah langkah-langkah peneliti sesuai dengan
model project based learning. Lembar observasi diisi oleh pengamat yang
merupakan teman peneliti yang disebut dengan observer.

Berdasarkan hasil vji independent sampel t-test diperoleh nilai signifikansi
untuk keterampilan proses sains peserta didik memiliki sig (2-tailed) 0,000 atau
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H, ditolak dan H, diterima, yaitu
terdapat pengaruh model project based learning pada materi sistem tata surya
terhadap keterampilan proses sains peserta didik kelas VII SMPN 1 Sarjo, dan
dari hasil tes keterampilan proses sains peserta didik dapat dilihat ada peningkatan
skor setelah diterapkan model project based larning pada kelas eksperimen. Nilai
rata-rata dari posttest peserta didik pada kelas kontrol yaitu 70 dan nilai rata-rata
dari posttest peserta didik pada kelas eksperimen yaitu 96,5. Maka nilai rata-rata
yang lebih tinggi pada kelas eksperimen yang diterapkan model project based
learning.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, bahwa model project based learning
dapat mempengaruhi keterampilan proses sains peserta didik. Hal itu disebabkan
karena model project based learning menuntut peserta didik untuk merancang dan

memecahkan masalah proyek yang membuat peserta didik lebih aktif dengan
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berdiskusi dalam kelompok sehingga melatih kemampuan peserta didik dalam
memecahkan proyek .

Jadi penulis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model project based
learning pada materi sistem tata surya terhadap keterampilan proses sains peserta

didik kelas VII SMPN 1 Sarjo.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uji hipotesis hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
model project based learning pada materi sistem tata surya terhadap keterampilan
proses sains peserta didik kelas VII SMPN 1 Sarjo.
B. Implikasi

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan terhadap pengaruh model
project based learning pada materi sistem tata surya terhadap keterampilan proses
sains peserta didik kelas VII SMPN 1 Sarjo.

1. Bagi Peserta Didik

Peserta didik sebaiknya mengembangkan keterampilan proses sains yang
telah dimilikinya.
2. Bagi Pendidik

Pendidik diharapkan dapat memperkaya model pembelajaran sesuai
rekomendasi penulis salah satunya yaitu model peroject based learning dalam
pembelajaran IPA agar keterampilan proses sains peserta didik lebih tereksplor,
serta dapat membuat peserta didik tidak mudak jenuh karena peserta didik
langsung terlibat dlam pembelajaran.
3. Bagi Sekolah

Pihak sekolah dapat meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan ditunjang

dengan fasilitas-fasilitas sekolah yang memadai.
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4. Bagi Peneliti Lain

Penulis menyadari bahwa kemampuan yang dimiliki masih sangat
terbatas, penelitian ini masih sangat sederhana dan hasil penelitian ini bukan
akhir, maka perlu diadakan lebih lanjut mengenai model pembelajaran project
based learning dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik, dan
lebih memperlihatkan faktor-faktor lain yang menjadi penghambat saat proses

pembelajaran seperti kurangnya perhatan dari peserta didik.
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Lampiran 1 : Modul Ajar Kelas Eksperimen
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{ kimia serta memisahkan campuran sederhana,

‘ Peserta didik dapat mendeskripsikan atom dan senyawa

- sebagar unit terkectl penyusun matert serta sel sebaga
unut  terkeaill  penyusun  makhluk  hidup,
mengulentifikasi sistem organisast kehudupan serta

melakukan analisis untuk menemukan keterkaitan
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untuk menjekaskan fenomena alam yang terjadi dalam

| Peserta didik mengenal pH sebagai ukuran sifat
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memahami gejala kemagnetan dan kelistritan untuk
menyelesaiakan tantangan atau masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik mengelaborasikan pemahamannya
tentang posisi relatif bumi — bulan — matahari dalam

sistem tata surya dan memahami struktur lapisan bumi

rangka mitigasi bencana.

keasaman suatu zat serta menggunakannya untuk

Peserta didik memiliki keteguhan dalam mengambil
keputusan yang benar untuk menghindan zat aditif dan

adikut’  vang  membahayakan dinnya  dan

Mengamati
Menggunakan berbagai alat bantu dalam melakukan

l
}
E
s
|
i
i
|
|
!
pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail l

yang relevan dan objek yang diamati.

Mempertanyakan dan memprediksi
Secara mandiri, peserta didik dapat ‘mengajukan

pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil
pengamatan  dan  membual  prediksi  tentang

penyelidikan ilmiah.

Peserta didik merencanakan dan melakukan langkah-

langah operasional berdasarkan reverensi yang benar

_untuk _menjawab _ pertanyaan. Dalam |
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| 3.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menjelaskan pengcmnn sistemn
tata surya,

Peserta didik dapat menyebutkan anggota tata surya

Peserta didik dapat mengetahui susunan tata surya
dengan benar

Peserta didik dapat mendeskripsikan karakteristik
planet dalam dan luar.

Peserta didik dapat mendeskripsikan kondisi bumi
dan bulan

Peserta didik dapat menjelaskan proses terjadinya
gerhana bulan dan matahan

| Pemahaman Bermakna

Pertanyaan Pemantik

;6.I

| Persiapan Pembelajaran

e e e

1. Mengetahui sistem tata surya

J

Mengetahui susunan tata surya

3. Mengenal karakteristik planet dalam dan planet
luar

4. Mengetahui kondisi bumi dan bulan

Ln

Mengetahui proses terjadinya gerhana matahari

dan bulan

Tahukah kamu, apa itu sistem tata surya?

|

Bagaimana susunan tata surya yang benar?

Apa perbedaan karakteristik planet dalam dan planet
luar?

Apa perbedaan rotasi dan revolusi bumi?

Apa saja fase-fase bulan?

Apa perbedaan gerhana matahan dan bulan?

e e e ———— —__-1

Mcn\ |dpkan alat dan bahan.

Menyiapkan LKPD untuk kegiatan dan gambar bila
diperlukan.

Menyiapkan asesmen dan dafiar hadir
peserta didik.

Menyiapkan pembagian kelompok.

e e e gt e e

e ——
e S —



KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

' Kegiatan Inti

Pertemuan Ke-1
* Guru membuka kegiatan

pembelajaran dengan mengucapkan
salam. i

* Guru meminta salah satu peserta didik

untuk memimpin doa sebelum

memulai pembelajaran.

] * Guru menanyakan kabar peserta didik.

* Guru mengecek kehadiran peserta didik.

* Guru melakukan apersepsi kepada
peserta didik.

* Guru memberikan motivasi kepada
| peserta didik

| = ; ;
' * Guru menyampaikan garis besar

tujuan pembelajaran.

1. Pertanyaan yang esensial
o Guru mengatur dan membagi pesena

didik menjadi 5 kelompok.

- ¢ Guru memperlihatkan sambar Kepada
peserta didik dan mengajukan

pertanyaan

b Apakah itu tata surya,

2. Apa saja angeota tata surya?
3 Bagaimana susunan tata suryil
' dengan benar?

4. Apa perbedaan karakteristik planet
dalam dan palnet luar
*  Guru menyuruh peserta didik
menentukan tema untuk membuat

proyek

2. Perencanaan atan pengerjaan

I
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4. Memonitoring Perkembangan Proyek

proyek
Guru membagikan LKPD dan
menyuruh peserta didik untuk
membacanya.
Guru dan peserta didik
menyiapkan alat dan bahan untuk
merancang proyek
Guru menjelaskan aturan dan
perancangan proyek untuk -

disepakati bersama

Membuat Jadwal Aktivitas

Guru menulis jadwal aktivitas yang
mengacu pada waktu maksimal
vang telah disepakati untuk
menyelesaikan proyek.

Guru meminta peserta didik untuk
melakukan proyek sesuai langkah
kera yang ada di dalam LKPD.

(Pertemuan Ke-2)

h

6.

Guru berkeliling ke setap
Kelompok untuk memonitoring

Kemajuan proyek.

. Menguji dan Penilaian t;nsil kerja

Guru meminia masing-masing
kelompok untuk maju ke depan

kelas.

Guru meminta peserta didik untuk
menanggapi proyek masing-masing
kelompok.

Evaluasi Pengalaman

Guru menyuruh perwakilan peserta

didik untuk menyimpulkan

— o —— S e S St ——




pembelajaran,

i |

*  Guru merefleksikan pembelajaran A bl

3. | Penutup * Guru memberikan apresiasi kepada |
. peserta didik.

| *  Guru memberikan penguatan kepada
peserta didik.

{ Guru membcn’kanl motivasi kepada
| peserta didik.
¢ Guru menyampaikan materi |
yang di pelajari pertemuan
bernkutnya,
*  Guru menyuruh peserta didik untuk
| memimpin doa bersama.

¢ Guru mengakhiri pembelajaran dengan
mengucap salam penutup,

o 5 B

Pertemuan Ke-3

Pendahuluan

¢ Gurumembuka kegiatan ]
pembelajaran dengan

! mengucapkan salam,
|

. |
Guru meminta salah satu peserta |
! didik untuk memimpin doa sebelum

; memulai pembelajaran.

| ‘ : Guru menanyakan kabar pesenta didik,

| i Guru mengecek kehadiran peserta didik.
! ‘ Guru melakukan apersepsi dengan
peserta didik

| Guru memberikan motivasi Kepada
peserta didik

*  Guru menyampaikan garis besar
tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

L. Pertanyaan yang Esensial

*  Guru mengatur kembali kelompok




2. Perencanaan atau Pengerjaan Pmyck

«  Guru membagikan LKPD dan
menyuruh pesena didik untuk
membacanya.

s Guru dan pesena didik
menyiapkan alat dan bahan untuk
merancang provek

*  Guru menjelaskan aturan dan
perancangan proyek untuk
disepakati bersama.

3. Membuat Jadwal Aktivitas
¢ Guru menulis jadwal aktivitas yang
mengacy pada wakw maksimal
vang telah disepakan untuk
menyelesaikan proyek
«  Guru meminta peserta didik untuk
melakukan proyek sesuai langkah
kerja yang ada di dalam LKPD.
4. Memonitoring Perkembangan Proyek
*  Guru berkeliling ke senap
kelompok untuk memonitoring
kemajuan proyek
5. Menguji dan Penilaian Hasil Kerja
*  Guru meminta masing-masing

".'-"" e S e
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6. Evaluasi Pengalaman ;
+  Guru menyuruh perwakilan
_ didik untuk menyimpulkan
| pembelajaran,
Guru merefleksikan pembelajaran
3. | Penutup | »  Guru memberikan apresiasi kepada £

, | pesentadidik. 3

!. ! '+ Gum memberikan penguatan kepada : 31

i ! peserta didik. F*;

| : -« Gurumembenkan motivasi kepada : i : j

! | peszna didik. E i

; ~ «  Gurumenyzmpatkan mateni ki

| | vany di pelajanpertemuan £

% ' berikutnya h

i + Gurumengakluri pembelajaran dengan ‘1'

f ' mengucap ' g2t

" | _____.* salam penutup i F

2

111, Asesmen f

Guru Memilai Ketercapaian Tujuzn Kcicreapaian l }

v Asesmien Individu g2

¥ Asesmen Kelompok *

: 1V. Jenis Asesmen ‘ T

7 v Persentasi

¥ Diskusi
v Tenulis
¥ Produk

V. Kegiatan Pembelajaran Utama/Pengaturan Peserta Didik




© VIIL Materi Pembelajaran
¥ Materi Sistem Tata Suryva
IN. Media Alat dan Bahan
, ¥ BuKu siswa IPA Kelas VII Semester 11
; v LKPD
¥ Gambar
X. Pengayvaan dan Remedial

¢ Pengavaan

£
by |
|
!
£
1

1. Pengayaan vang dibenkan untuk mepnambah wawasan peserta didik
mengenal maten pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta
didih vang telah tuntas mencapail KD. '
Pengayaan dapat ditagih awu tidak ditagihkan, sesuai dengan
kesepakatan pesena didik

Berdasarkan  hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah
mencapar ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran untuk

LR ]

i

perluasan atau pendalaman maten,
s Remedial

I Remedial dapat dibenkan kepada peserta didik yang capaian |
kompetensi dasarnya belum tuntas. ,
2. Pendidik membenkan semangat kepada peserta didik yang belum tuntas. ]

T AT e TR ———————

o 3 Pendidik akan memberikan tugas kepada peserta didik yang belum tuntas |
h-:i dalam benwk pembelajaran  ulang, bimbingan perorangan, belajar 1
,f kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum }

mencapai ketuntasan belajar sesuai analisis penilaian.




xt.m Bacaan Peserta Didik

Bul:u paket, buku pegangan peserta didik: Kcmendikbud, 2021. 1
Buku Siswa Kelas VII, Jakana, Pusat Kurikulum dan Pmbum
xn. Daftar Pustaka

Inabuy, Victoriani, dkk. 2021, ILMU PEWETAHLHNMW KEL‘S VH
Jakarta Pusat; Pusat Kurikulum dan Pembukuan. Badan Penclitian decngem&nm ﬁrl

{ Perbukuan, Kemendikbud-Ristekdikii.

| : :

' Sarjo, 03 Agustus 2024
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Lampiran 2 : Modul Ajar Kelas Kontrol

Tahun Pelajaran
Kelas
Durasi

Fase

Kompetensi Awal

Memahami Sistem Tata Surya

Profil Pancasila

s Golong Royong
¢+ Mandin

»  Hemalar Knus
¢ Kreanl

Target Peserta Didik

Pewrtn Didik Reguler Fase D (Kelas Vi)

Sarana dan Prasarana

Madel Pembe!ajarm” i

o Buku Siswa IPA Kelas VIT Semester2

+  Bahan Ajr
«  Laplop
s Janinean Intemet

_» Gambar

Knn\ enstonal
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KOMPONEN INTI

Elemen

-

Capaian Pembelajaran

e e — e e e

Pemahaman IPA

i (sistem  pencernaan, sistem  peredaran  darah,sistem

Pada akhir fasc D, peserta didik mampu melakukan
klasifikast makhluk hidup dan benda berdasarkan
karakteristik vang diamati,mengintifikasi sifat dan
karakteristik zat, membedakan perubahan fisik dan

kimia serta memisahkan campuran sederhana.

Peserta didik dapat mendeskripsikan atom dan senyawa
sebagar unit terkecil penyusun materi serta sel scbagai
unut  terkecil  penyusun  makhluk  hidup,
mengidentifikasi sistem organisasi kehudupan serta
melakukan analists untuk menemukan keterkaitan
sistem organ dengan fungsinya serta kelainan dan

gangguan yang muncul pada sistem organ tertentu

pernapasan dan sistem reproduksi)  Peserta  didik
mengindentifikasi  interaksi  antar - makhluk  dan
linekungannya, serta dapat merancang upaya-upaya
mencegah dan mengatasi pencemaran dan perubahan
ikl Peserta didik mengindentifikasi pewarisan sifat
dan penerapan bioteknologr dalam kehidupan sehan-

harn.

Peserta mampu melakukan pengukuran terhadap aspek
fists yang mereha temu dan memantfaatkan ragam
gerak dan gaya (force), memahami hubungan konsep
usaha dan energi, mengukur besaran suhu yang
diahibatkan oleh energr kalor vang diberikan, sekaligus
dapat membedakan solator dan  konduktor Kalor
peserta didik memahami gerak, gaya dan tekanan,

termasuk pesawat sederhana Pesenia didik memahami

el

getaran dan gelombang, pemantulan dan pembiasan

i
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cahaya termasuk alat-alat opuk sederhana yang sering | el
| dimanfaatkan dalam kehidupan sehan-hari peserta , }
: didik dapat membuat rangkaian listrik sederhana, '
memahami gejala kemagnetan dan kelistntan untuk

menyelesaiakan tantangan atau masalah yang dihadapi

Peserta  didik  mengelaborasikan  pemahamannya

tentang posisi relatif bumi — bulan — matahari dalam

1 dalam kehidupan schari-hari

sistem tata surva dan memahami struktur lapisan bumi
untuk menjekaskan fenomena alam yang terjadi dalam
rangka mitigasi bencana

Peserta didik mengenal pH sebagai ukuran sifat

Keasaman suatu zal serta menggunakannya untuk

e e e

mengelompokkanmatent (asam - basa berdasarkan

plinva)  Dengan  pemahaman 1m peserta  didik
mengenah sifat fisika dan kimia tapah  serta f
[

hubunganmva denean  organisme  serfa pelestarian |

lingkungan

i i Peserta didik memiliki keteguhan dalam mengambil |
i i heputusin vang benar unluk menghindan zat adinf dan |
adikul  vang membahavakan dirinya dan

lingkungannya

Keterampilan Proses 1. Mengamati
| Mengpunakan berbaga alat bantu dalam melakukan

e pengukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail

| yang relevan dan objek yang diamau,

Secara mandin, peserta didik dapat mengajukan

pertanvaan lebih lanjut umuk memperjelas hasil

pengamatan  dan - membuat  prediksi  tentang

|

]1 2. Mempertanyakan dan mem prediksi
|

]

i penyehdikan ihmiah

(]

.':Ic'n'nca_n;llum dan melakukan penyelidikan
Peserta didik merencanakan dan melakukan langkih-

. l langah operasional berdasarkan reverensi vang benar

—unuk  menjawab  pertanyaan  Dalam |
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Memprom, mengnnalms dau din iurnrm:ﬂ; 4 a8
Menyajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan n‘ibdei

serta menjelaska hasil pengamatan dan pola atau |
hubungan pada data secara digital dan non digital. 2
Mengumpulkan data dari penyelidikan yang
dilakukanya, menggunakan data sekunder, serta
mengeunakan pemahaman sains untuk
mengintifikasi hubungan dan menarik kesimpulan
berdasarkan bukti ilmiah,

Mengevaluasi dan refleksi
Mengevaluasi  kesimpulan melalui  perbandingan

dengan tcon yang ada. Menunjukkan kelebihan dan
kekurangan proses penyelidikan dan efeknya pada
data. Menunjukkan permasalahan pada metodologi.

Mengomunikasikan hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh

vang ditunjang  dengan  argumen, bahasa serta
konvensi sams yang sesuar konteks penyelidikan.
Menunjukhan berlikir sistimatis sesuai format yang
ditentukan

Alur Tujuan Pembeiajar;T

(ATP)

__gerhana matabari

Mengldenttﬁk.xsl sistem (ata surya dan anggota tata
Surya

Mendeskripsikan perbedaan planet dalam dan planet
luar

Mendeskripsikan kondisi buni dan bulan

Menjelaskan proses terjadinya gerhana bulan dan




KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Kegiatan Inti

Pcnemuan Ke-1

e Guru membuka kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan
salam,

* Guru meminta salah satu peserta didik
untuk memimpin doa sebelum
memulai pembelajaran.

¢ Guru menanyakan kabar peserta didik. '

¢ Guru mengecek kehadiran peserta didik. ,

* (uru melakukan apersepsi kepada |

peserta didik

| ® Guru membenkan motivasi kepada '

| pesenta didik

| ¢ Guru menyampaikan garis besar

. tujuan pembelajaran ?

¢ Guru menjelaskan pengertian sistem
tata surya, menyebutkan anggota tata i

( surya, dan karaktensuk tata surya i

|

If ¢ Guru memberikan kesempatan

| Kepada peserta didik untuk bertanya
yang ndak mengeru dari penjelasan *

guru f

¢ Guru memberikan tugas kepada {
peserta didik yang ada pada buku -'

|

paket. !

*  Guru menyimpulkan hasil

pembelajaran.




iy 2k -

berikutnya.

mengucap
s salam penutup.

; } :.“ '.’ Fax : .-.-
o Guru mengakhiri pembela;mndmsah :

Pendahuluan

Pertemuan Ke-2

= Gurumembuka kegiatan
pembelajaran dengan mengucapkan
salam.

* Guru meminta salah satu peserta didik

uniuk memimpin doa sebelum

memulai pembelajaran,
* Guru menanvakan kabar peserta didik.
¢ Guru mengeeek kehadiran peserta didik.
¢ Guru melakukan apersepsi kepada

peserta didik.

* Guru memberihan motivasi kepada
pescrta didik

¢ Guru menyampaikan garis besar
lwjuan pembelajaran

Kegiatan Inti

¢ Guru menjelaskan menjelaskan
kondisi bumi dan bulan, dan
menjelaskan proses terjadinya
gerhana bulan dan matahari

¢ Guru memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk bertanya




== il

Guru menyimpﬂkih"hnsﬂ -

Guru memberikan penguatan kepada
peserta didik. _ i
¢ Guru memberikan motivasi kepada
: peserta didik. i
:’ *  Guru menyampaikan materi i
k yang di pelajaripertemuan Lot
. I bernkumya.
k ¢ Guru mengakhin pembelajaran
; dengan mengucap
i | e salam penuiup.
1L Asesmen
| Guru Menilai Ketercapaman Tujuan Ketercapaian
' ¥ Asesmen Individu
IV. Jenis Asesmen
¥ Tertulis
/ V. Kegiatan Pembelajaran Utama/Pengaturan Peserta Didik :
v Individu |
: V1. Model Pembelajaran |
3 ¥ Tatap Muka 1
E v Konvensional %
Tr: VII Metode Pembelajaran ; '.
: S O 1
VIIL Materi Pembelajaran

¥ Maten Sistem Tata Surya

BT Ce il utin e 7 SEIIEERPE TS SIS o PR T 1 s



1

dldlkynng telah runtas mencapai KD. : Ay
Pengayaan dapat ditagih atau tidak dnag:hl:an, ses:m dmga:n?
Kesepakatan pesena didik.
3. Berdasarkan hasil analisis penilaian, peseria didik yang sudah
mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran untuk
perluasan atau pendalaman matent
* Remedial

1. Remedial dapat diberikan kepada pesenta didik vang capaian
kompetensi dasarnva belum tunias
Pendidik membenkan semangat kepada peserta didik vang belum tuntas,
3. Pendidik akan memberikan tuges kepada peserta didik vang belum tuntas
dalam bentuk pembelajaran ulang, timbingan perorangan, belajar
kelompok, pemanfastan twior sehava bagr peseria didik vang belum
mencapal ketuntasan belajar sesuar analisis penilaian.

X1. Bahan Bacaan Peserta Didik
Buku paker, buku pegangan peserta didik. Kemendikbud, 2021 limu Pengetahuan

Alam, Buku Siswa Kelas V11 Jakarta, Pusai Kunkulum dan Pembukuan

XIL Daftar Pustaka

Inabuy, Victoriani, dkk. 2021. [LMU PENGETAHT 4N ALAM SMP KELAS ViI.
Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Pembukuan. Badan Penelinan danPengembangan
dan Perbukuan, Kemendikbud-Ristekdikt













Lampiran 3 : Lembar Observasi Model Project Based Learning

Petunjuk Belajar

1) Mulailah dengan membaca basmalah sebelum mengerjakan LKPD.

2) Baca bahan ajar mengenai sistem tata surya.

3) Baca LKPD dengan cermat sebelum anda mengerjakan proyek.

4) Buatlah miniatur sistem tata surya dengan alat dan bahan yang telah disiapkan

5) Kerjakanlah beberapa pertanyaan dibawah

6) Diskusikan dalam kelompok dan msing-masing ke lompok mempunyai perwakilan
untuk maju dan mempersentasikan hasil diskusi dan proyek.

7) Bila ada kesulnan minalah pemjelasan guru

Tujuan
1} Mengetahui susunan tata surya
2) Dapat membedakan planet dalam dan planet luar
3) Mengetahui karakteristik planet dalam tata surya
~ Alat dan Bahan
1) Plastisin

4) Tali/Benang
5) Tusuk Gigi
6) Spidol Putih




Langkah-langkah Pembuatan Proyek

1. Buatlah garis edar (orbit) pada styrofoam menggunakan pensil/pulpen

2. Buatlah 8 planet dengan plastisin

3. Kemudian planet yang sudah dibuat ditancapkan pada styrofoam pada bagian garis

edar yang sudah dibuat

Hasil

Tuliskan nama planet beserta ciri-cirinya ke dalam tabel yang telah disediakan!

No 1— Nama Planet ' Ciri-ciri

Pertanyaan

]. Apa pengertian tata surya?

2. Tuliskan lapisan matahan?

3. Coba tuliskan susunan planet dengan benar?
4

. Tuliskan planet yang termasuk ke dalam planet dalam dan planet luar!

Kesimpulan

Buatlah kesimpulan mengena maten sistem tata surya



Petunjuk Belajar i

1) Mulailah dengan membaca basmalah sebelum mengerjakan LKPD.

2) Baca bahan ajar MENLEna sislem tata surya

3) Baca LKPD denpan cermat sebelum anda mengenakan proyek

4) Buadah miniatur sistem tata surya dengan alat dan bahan yang telah disiapkan

|
5) Kerjakanlah beberapa pertanyaan dibawah |
6) Diskusikan dalam ketompok dan msing-masing kelompok mempunyai perwakilan

untuk maju dan mempersentasikan hasil diskusi dan proyck. %

! 7) Bila ada kesubtan mintalal penjelasan gura.
Tujuan

1) Untuk mengetahui perbeduan gerhana matahan dan gerhana bulan

Alat dan Bahan
Iy Plastisin 3) Dos

g
5) Tusuk pipi e et .,
2) Senter 4) Cuttey e

Langkah-langkah Pembuatan Proyek
1) Bolongilah salah satu samping

i wenter menppgunakan cuttes

) 3'Mlah malahary dian hulun denpan plastisin

dos dengan uburan yaog, sesuan denpan permukaan

ﬂlltdum Praktekbantah proses, tetndmyn perthana mataharg dan bulan

i Wi a



* Tuliskan macam-macam gerhana matahari dan gerhana bulan?

.

Kesimpulan

Buatlah kesimpulan tentang gerhana matahan dan gerhana bulan

i il A Bl B T Bl | TR IRE T T v

FLNT T T




Lampiran 5 : Daftar Hadir Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

i

Daftar Hadir Kelas Eksperinien

Pertemuan Ke-1 | Pertemuan Ke-2 | Pertemuan Ke-3
Robui4-0% ~100% Gnin,29-07 - 2024 |Pobusr 31 0F 2024
HiAll|[S|HIAJI|l S |HIAlL]S

 NamaSiswa | PIL

;{ :

ABDUL RAHMAN
AHMAD AIDIL
AISYAH

ALFIAN

AMALIA

AMIRA

AMRAN
ANUGRAH
ANUGRAH JULI A
ASMILA PUTRI
FADIL ANUGRAH
FAJRAH

| FAJRUL ISLAM
FANDI AHMAD
FIRA AMALIA
IBNU ABDILA i
1IN AULIA
KHADUATUL QUBRA
' MUH. ADIL
MUH. FADLY
MUH. FAISAL
MUH. RIDHO

MUH. ZACKHI
23 | SAFAAT

24 | NASLAH

25 | NUR ASIA

26 | NUR TASYAH

27 | NURMALASARI

28 | NURUL AISYAH

29 | RAUDATUL ADAWIA
30 | SYIFA AULIA
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Daftar Hadir Kelas Kontrol ' :
Stlega, 30 - 08 - 2024 [Kams \ Agustus tozs

No ot PIL Pertemuan Ke-1 Pertemuan Ke-2 gk 4
HiAalt1]lsIH]IAL LS |

1 | AKIL AZ1ZI ol - i

2 | ALFIANINUR MAIKSAH | P . ‘

3 | ARIF L -

4 | BAYU SAPUTRA L

5 | DEBY SEFTILA p

6 | HARTONO L

7 | IKRAM L

8 | INDAH ANDIRA P

9 | IRMAYANTI P ;

10 | MUH. FAJRI MAGNI R

11 | MUH. FARID ol

12 | MUH. YUSUF L .

13 | MUKSIN L

14 | NADA 1 r]

15 | NAIZILA AMALIA P i .|

16 INIARAMADHANL T p | - | | ‘

17 | NUR FADILAH P i . |

18 | NUR HIKMAH {F] s

19 INURMAYANTI [ p _r

20 INURULAULIA | P | [T, l

21 [PUTRIANINGSIH | P | « P D

22 | RADITYA I S I By

BIRENDL L]~ | Pl

24 | REYFANDI _ ol el b b ]

25 | RISKAINDAHSAFITRI | P | ~ | | [ ]~ 4

| 26 | SALSABILA et 2w b T

27 | SITI Pl T 11T

28 | SUKRINA dRr gl BT i i e

29 | SYAHRA IELER iq

30 | ZAHRA SAFIRA 2




Lampiran 6 : Instrumen Soal Keterampilan Proses Sains

INSTRUMEN SOAL : gl

Y
o
3 Berilah tanda silang pada huruf a,b,c dan d pada lembar jawaban dengan jawaban Ry |
A yang tepat! s
L. Amatilah gambar berikut. 5
i 123 4 5 8 _
4 A A

Berdasarkan gambar di atas nomor 3 dan & merupakan planet

4. Bumi dan Neptunus ¢ Mars dan Neprunus
b Bumi dan Uranus d. Venus dan Neptunus
2 Amatilah gambar benkut

123 4 5 & 7 8

Berdasarkan gambur di atas Planct Jupster ditunjukban olch nomer
a 35 7

b 6 d &
3. Gambar dibawah it menunjubkan pensii torpading a

a Gerhana Bulan scbagian

b Cierhana Bulan total
4. Amatilah gambar fase bulan berikut

¢ Gerhana Bulan cincin
d Gerhana Matahan ol




AT ——_ e -
F

T e ey

Pada nomor 5 merupakan fase bulan. ..

a. Bulan Baru ¢. Bulan Purnama
b. Bulan Cembung d. Bulan Separuh
5. Amatilah gambar berikut

Pernyataan yang tepat untuk mendesknpsikan sambar diatas adalah. .

a Daerah bumi yang gelap mengalemi musim dingin dan yang terang
mengalami musim panas

b Dacrah Bumi yang terkena sinar matahari menvalami siang han dan yang
tidak terkena mengalam malam hari

¢. Semua permukaan burmni terpapar oleh sinar matahar

d. Sumbu kutup utara dan selatan tidak mengalami kemiringan

6. Berikut inj adalah planct dalam tata surva yaitu

1) Merkurius 5) Jupiter
2)Venus 6) Satumus
3) Bumi 7) Uranus
4)Mars g} Neptunus
Planet yang termasuk dalam planct Inferior ditunjukkan pada nomor.
a ldan2 ¢ 3dand
b. 1dan5 d-4dans
7. Berapakah jumlah planet supenior dalam tala surya
a 4 ¢ 6
b, 5 d 7

& Perhatikan pernyataan di bawah ini’
1) Letaknya berada diantara Matahan dan Bumy
2) Letaknya berada setelah Bum)
3)Letaknya jauh dan Matahari
4) Ukurannya yang lebih besar



Berdasarkan permyataan di atas, yang manakah termasuk ciri-ciri planet

Inferior....
i) ¢ 3
b. 2 d 4

9 Benda langit yang mengelilingi matahari dengan orbit yang sangat lonjong
discbut....
a. Satelit c. Meteor
b. Planet d Komet

10. Pemyataan benikut yang menggambarkan dampak perubahan musim yang
terjadi di daerah tropis adalah.. ..
a. Bunga tulip yang mekar pada musim kemarau
b. Daun jati yang meranggas pada musim kemarau
¢. Bawang putih tumbuh subur di pesisir pantai jawa
d. Tanaman teh hanya dapat tumbuh di dataran rendah

11. Kala revolusi bumi 366 hari. Saat ini bumi telah menempuh seperempat
lintasan revolusinya, maka bumi telah berotasi . Kali
a. 945 ¢ 925
b. 945 d. 91,5

12. Akibat gerakan bulan terhadap kehidupan di Bumi antara lain terjadinya
pasang surut air laut. Pasang saat terjadinya pasang tertinggi dan kegiatan
manusia di Bumi yang benar adalah. .
a. Saat fase bulan separuh-petani garam lebih mudah mengeringkan tambah

garamnya.

b. Saat fasc bulan cembung-petani rumput laut lebih mudah melakukan panen
¢ Saat bulan purnama-petani garam lebih mudah mengair tambak garamnya
d. Saat fasc bulan sabit-menjadi pedoman petant untuk mulai menanam padi

13. Kita melihat matahan bergerak seolah-olah dari timur ke barat Maka dari itu,
kita sering menyebut matahari terbit di timur dan tenggaelam di barat, Hal
tersebut terjadi karena. ...
a. Bumi berotasi dari barat ke tmur
b. Kala rotasi bumi lebih singkat
¢. Matahari bergerak lebih cepat dari bumi
d. Matahari mengelilingi bumi

14. Rala-rata waktu lama bulan mengelilingi bumi yaity,
a. 2] han ¢. 365 hari
b. 30 harj d. 366 hari

15. Urutan planet Jovian yang benar dari jarak Matahari adalah,
a. Jupiter, Saturnus, Neptunus dan Uranus
b. Jupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus
¢. Jupiter, Uranus, Satumus dan Neptunus



|

16.

17.

18.

d. Mars, Jupiter, Uranus dan Neptunus :

Perhatikan beberapa fenomena alam berikut.

1) Terjadinya gerhana matahari

2) Terjadinya perubahan siang dan malam

3) Perbedaan lamanya siang dengan malam .

4) Perbedaan waktu di daerah berbeda

5)Gerak semu harian matahan b

Fenomena alam yang disebabkan oleh rotasi bumi ditunjukkan oleh nomor....
1323 62,3,

b. 134 d.245 ;
Revolusi bumi merupakam perputaran bumi mengelilingi matahari, Dibawah
ini yang termasuk akibat dari terjadinya revolusi bumi adalah. ...

a. Terjadinya perubahan siang malam dan malam

b. Terjadinya pembelokan arah angin

¢. Terjadinya pergantian musim

d. Perbedaan percepatan gravitasi bumi

Perhatikan cini-cin planet berikut

1) Disebut sebagai planet merah

2) Memiliki dua satelit alami

3) Memiliki cincin vang indah

4) Merupakan planet terbesar

Yang termasuk cini-cin planet Mars di atas adalah

a. ldan2 c. 2dan 3

b. 1dan3 d. 3 dan 4

19. Perbandingan yang tepat antara umbra dan penumbra adalah

a. Umbra merupakan ruang gelap vang tidak terkena cahaya matahari,
sedangkan penumbra ruang yang terkena cahayva matahari

b. Umbra membetuk bayangan inti gelap, sedangkan penumbra bayane-
bayang kabur Wi

¢. Umbra dan penumbra sama-sama membentuk bayangan gelap

d. Umbra dan penumbra sama-sama terbentuk dari pantulan sinar matahari

20. Perhatikan lapisan-lapisan berikut,

21. Planet Terestrial Juga biasanya disebut den

1) Mesosfer 3) Fotosfer

- 5)Korona

2) Eksosfet 4) Kromosfer

Yang termasuk ke dalam lapisan matahari di atas ditunjukkan oleh nomor,
a. 1,2dan3 c. 3, 4dan 1

b. 1,2dan5s d 3,4dans

: gan Planet Kuno yang merupakan
planet terdekat dari matahari, Planet yang lermasuk planet teresterial adalah. .,

a. Merkurius, Venus, Uranus dan Neptunus




® .-

3

24 Fase-fase Blﬂanmempaknn perubahan bentuk-bentuk Bulan vang terihat di ; ';
Bumi. Banyaknya fase bulan adalah. .. !
a9 e 7

b 8 d 6

25.Setiap han Siska mengabadikan foto Bulan dan wakwu ke wakiu. Setelah ia

amati 164 temnyata permukzan Bulan yang dipandang dan Bumi selaly 1etap.
Penyebab permukaan Bulan selalu tetap tersebut adalah.
a. Bulan berputar pada sumbunya
b. Bulan beredar mengehlings Bumi p
¢. Kala rotasi Bulan sama dengan Kala Revolusinya Y
d. Kala rotasi Bulan sama dengan kala Rotasi Bumi i

26. Jika kamu berada di bulan, sementara orang-orang di Bumi mengamat bulan

purnama, lalu kamu dapat mengamat bumi pada fase .
a  Bulan bary

c. Bulan purnama
b. Bulan cembung d. Bulan sabit
27. Perhatikan 1abel berikut.
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[ B e | v e
| jaromjam Dori barat ke | jarum jam Dari bulan
pak yang terjadi | Terdapat sisi gelap dan | Pergantiar
X i terang Terjadinya sian bulan Juni,
m : de ﬂ]?e':ﬁ' 1ang Januari datt
musim Juni,
September, Januari dan
Maret. :

Pernyataan yang sesuai dengan tabel di atas adalah....
a. Gerakan Bumi berevolusi dengan berputar pada porosnya

b. Arah gerakan Rotasi dan revolusi Bumi dimulai dari kin ke kanan
berlawanan dengan arah jarum jam
¢. Salah satu dampak dari rotasi Bumi terjadinya musim panas
d. Rotasi Bumi memiliki gerakan mengeliling: Matahari
28, Saat ini Bulan memasuki bavangan Bum, schingga Bumi berada diantara
Matahari dan Bulan Ketika diamati dan permukaan Burmi, Bulan mengalami
gerhana total. Peristiwa ini dapat di gambarkan pada gambar. ..

a.

Qe

29. Bulan sabit awal ditandai dengan bagian bulan yang sangat kecil bersinar dari

sisi kanan. Gambar yang sesuai adalah gambar ...




30 Perhatikan tabel berikut.

B e e _Hasil pengamatan_

e D E=%

| purnama | * Bagan bulan yang terkena sinar matahari

semuanya

—

[ Bulan " Posisi bulan berada di belakang Bumi |

|
[

*_Bulan terlihat tampak terang dari Bumi |

| Bulanbaru | ¢ Posisi Bulan berada diantara bumi dan |
!

matahari

| * Sisibulan vang menghadap matahan nampak |

lerang

{ _epelap

i
|
i l * Sisi bulan yang menghadap bumi nampak |

———— )

Pernyataan yang sesuai dengan tabel di atas adalal
4. Bulan purnama dapat dilihat dar penmuk
dapat dilihat dari permukaan burni

oo

Bulan purnama dan bulan bary dapat diamali darj
d. Bulan purmama tidak dapat diamati dari bumi dan
dan bumi

Bulan purnama dan bulan baru udak dapat diamati

aan bumi dan bulan bary tidak

dan Bumi
Bumi

bulan baru dapat diamati




Lampiran 7 : Tes Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

e e T ——— e e e 4 et

el 5 K I ) _ T

 Berilah tanda tanda silang pada huruf ab,c dan d pada lembar jawaban dengan jawaban yang
4 wpat! 28
1. Amatilah gambar berikut.
Rl e R U e

€ .

Berdasarkan gambar di atas nomor 3 dan 8 merupakan planet....
a. Bumi dan Neptunus ¢. Mars dan Neptunus
b, Bumi dan Uranus d. Venus dan Neptunus
2. Amatilah gambar berikut.

4 5 6 7 8

Berdasarkan gambar di atas Planet Jupiter ditunjukban oleh nomor.. .
a. 5 ¢ ’
b. 6 d &

3. Gambar dibawah o menunjukkan penciwa terjading a.

a. Gerhana Bulan schagian . Gierhana Matahari cincin
b, Gerhana Bulan wial d. Gerhana Matabhari total
4. Amatilah pambar benikut

Pernyatoan yang tepat untuk mendeskripsikan gambar diatas adalah

&

4. Dacrsh bumi yang gelap mengalami musim dingin dan yang terang mengalami musim
pars

b, Daerah Bumi yang terkena sinar matahard snengalami siang hari dan y ang tidak
terkena mengalomi mialam hari

¢ Semua permukaan bumi terpapar olel sioa matabi

= ]
g
§
|
]



B

3. Berikut ini adalah planet dalam tata surya yaitu :

1

d. Sumbu kutup utara dan selatan tidak mengalami kemiringan

1) Merkurius 5) Jupiter i
2) Venus 6) Saturrius By
3) Bumi 7) Uranus : ks
4) Mars 8) Neptunus - Pty
Planet yang termasuk dalam planet Inferior ditunjukkan pada nomor....

a. ldan2 c.3dand

b. l1dan$ d.4dan s

Benda langit yang mengelilingi matahari dengan orbit yang sangat lonjong disebut....

a. Satelit ¢. Meteor
b. Planet d. Komet

Kita melihat matahari bergerak seolah-olah dari timur ke barat. Maka dari iy, kita sering

menyebut matahari terbit di timur dan tenggelam di barat. Hal tersebut terjadi karena. ...
. Bumi berotasi dari barat ke timur

b. Kala rotasi bumi lebih singkat

¢, Matahari bergerak lebih cepat dari bumi

d. Matahari mengelilingi bumi

Rata-rata waktu lama bulan mengelilingi bumi yait....

a. 21 hari . 365 hari

b. 30 hari d. 366 hari

Urutan planet Jovian yang berar dari jarak Matahari adalah. ...
a. Jupiter, Saturnus, Neptunus dan Uranus

b. Jupiter, Saturnus, Uranus dan Neptunus

¢. Jupiter, Uranus. Saturnus dan Neptunus

d. Mars, Jupiter. Uranus dan Neptunus

. Perhatikan ciri-ciri planet berikut

1) Disebut sebagai planet merah

2) Memiliki dua satelit alami

3) Memiliki cincin yang indah

4) Merupakan planet 1erbesar

Yang termasuk ciri-ciri planet Mars di atas adalsh
a. ldan2 ¢.2dan 3

b. 1dan3 " d.3dmnd

- Perhatikan lapisan-lapisan berikut.

1) Mesosfer 3) Fotosfer 3)Korona

2) Ekspsfet 4) Kromosfer

Yang termasuk ke dalam lapisan matahari di atas ditunjukkan oleh nomor.,
2. 1,2dan3 c. 3, 4dan |

b. 1,2dan5 d. 3,4 dan 5

- Planet Terestrial juga biasanya disebut dengan Planet Kuno yang merupakan planet

terdekat dari matahari. Planet yang termasuk planet teresterial adalah, ...
4. Merkurius, Venus, Uranus dan Neptunus
b. Merkurius, Venus, Bumi dan Jupiter



14. Fase-fase Bulan mmpam perubahan bentuk-bentuk Bulan yang texﬁh
Banyaknva fase bulan adalah.. . z
a 9 e 7
b. § d.6

15. Bulan sabit awa! ditundai dengan bagian bulan yang sangat kecil bersmdm s:sf i:mm

Gambar yang sesuai 2dalah gambar. .,
a.
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: Skor Hasil Pretest Kelas Eksperimen
B ey Item Soal Skor ==
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Skor Hasil Posttest Kelas Eksperimen
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No Numna Siswa P/L :E: vg_ "
RO | L 7 [a]2]al4]s]e|7[8 (9|10 11]12/13]14]15

T [ ABDUL RAHMAN L Clofo o rjo gy 93

2 | AHMADAIDIL 1 it el prja 14 100
3o laisyanrooo p IR DDIHIREEEEEEREE 93
e DI I NN R R 100

S _JAMALIA R tlolrtalafrfofr]rf1jojofofo]o 60
6 [AMIRA 1 tlofa oo frprprge 93
7 _|AMRAN | 1. YR INDNDEIEREEREEEEN 100
8 | ANUGRAH o 1 clholao oo v jrfrjeo 93
"9 [ ANUGRAILIULIA ! vt e oy o ey o 100
10 [ASMILAPUTRL — f e frplv e rfote i fo 80 |
11| FADIL ANUGRAII _ b lage el prjofrio 87 |
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Lampiran 10 : Surat Izin Penelitian

MENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONE
~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
' b dngdmnl dolnl Lol)lisgle desls

STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALY
JF.Tl‘lnn!. Palu Palclo Desa Pombewe Kec 5igi Biromary Telp. 0451460768 Fax 0451 4

Website  wwiw undalokarama ac d, emall ; humas@uindatokarama.acid
3'.1')1! /Un.24/F.1/PP.00.8/07/2024 : Palu, /2 Juli 2024
e Hal Izin Penelitian Untuk
fit Menyusun Skripsi

Yth. Kepala Sekolah SMPN 1 Sarjo

di
Tempat

Assalamualaikum ww

Dengan hermat. dalam ran

gka Penyusunan Tugas Aknir (Skripsi) oleh Méhasiswa pada
: Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keg

uruan institut Agama Islam Negeri Palu :
Nama

Nursia
: NI 201230002
i Tempat Tanggal Lanir Pangale, 30 April 2002
i Semester WVili (Delapan)
! Program Studi Tadris limu Pengetahuan Alam
B Alamat

Ji. Wr. Supratman, Palu Barat
Judul Skrps: © PENGARUH MODEL PjBi PADA MATERI SISTEM TATA

SURYA TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS
PESERTA DIDIK DI SMPN 1 SARJOP
No HP 082185176850

{ Dosen Pembimbing -
i 1. Ardiansyah, S.Pd., M Pd
f 2. Rahmawaty. S si, M Pd

maka bersama ini kami mohen Kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diberi izij
untuk melaksanakan penelitian di Sekolah yang Bapak/ibu Pimpin. i i bl

Demikan, atas perkenannya diucapkan terima kasin,

Bt T

Wiissalarn,
an.Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik
Dan Pengembangan Kelembagaan,
s \

[




Lampiran 11 : Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PASANGKAYU
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 01 SARJO
DESA SARJO KEC, SARIO

Alamar [eonn Cruhama (W5a Sano hee Sepe Aab Pasamplam Srovinn S Hae hoge Fos 0074
Emal o b S0 Wehriie www wmyn frmre b

g ° o s S
Nomor : 421.3/ 046 / TUSMPNOLSRI VIT 2024

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala SMP Negeri 01 Sarjo, Kecamatan
Sarjo, Kabupaten Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat :

1. Nama : Hastan 5.Ag
2. Nip 119730729 200604 1 005
3. Pangkat/Gol Ruang '@ Pembina, IV/a
4. Jabatan : Kepala SMPN 01 Sarjo
Dengan ini Menerangkan bahwa Mahasiswa dibawah ini | : |
5 Nama ‘Nursia l
6 Tempat Tanggal Lahir - Pangale, 30 April 2002
7. NIMm 201230002
8. lenis Kelamin Perempuan
8. Agama Islam
10. Program Studs * Tadris llmu Pengetahuan Alam
11 Pe[gu!u.an TII"G‘;I Universitas Islam Neger Datokarama Palu
Dengan ini menerangkan bahwa yang bersanghutan telah melzksanakan

Penelimian dengan Jucul Skripsi * PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING
(PjBL) PADA MATERI SISTEM TATA SURYA TERHADAP KETERAMPILAN PROSES
SAINS DIDIK KELAS VIl SMPN 01 SARIO ™. X

Demikian Surat Perpyataan i ¢ bual urtuk diperpundkan sebagamana
perlunyz

irje, U2 Agustus 2024

Kepala Sekolah
CSMP Negeri 1 Sarjo

e !
= N
N W
g LY
i

e i
R i
. Hllr 19730729 200604 1 005 "'4;1

|



Lampiran 12 : Pengajuan Judul Skripsi

Website: www windatokarama ac id i
PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

© Nursia NIM

T - Pangale, 30 April 2002 Jems Kelnmm :
Jurusan © TIPA Semester
Alamat - Jin. Huntap Desa Pombewe No HP

: UL YANG DIAJUKAN:

L AN MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) PADA SUB MATERI

SISTEM TATA SURY A TERHADAP KFTERAMPIL AN PROSES SAINS PESFRTA DIDIK =
DI SMPN 1 SARIO S
PENERAPAN MODEL PROJFCT BASED LEARNING (IBL) PADA SUB MATERI
SISTEM TATA SURYA TERHADAP MINAL PESF RTA DIDIK DI SMPN | SARJO
3. PENERAPAN MODEL PROJECT BASFD LI ARNING (PIBL) PADA SUB MATER]

SISTEM TATA SURY A TERHADAP HASIL B 1 VIAR PESERT A DIDIR DI SMPN |

SARIO

REVISI:

i
_ |

Pembimbing | __&‘l%ﬂll £. fJ “ ‘u

35 ! f-‘. _“;H .

Kenia Jurusan,

o

Arda, SSi, M.Pd.
NI 19860224 201300 2 00§




Lampiran 13 : Surat Keterangan Pembimbing

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
NOMOR . 5% 33~ TAHUN 2022

TENTANG _
X ' PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA 1
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU

e

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Menimbang - @ bahwa penulisan karya imialh dalam bentuk skripsi merupakan salah satu syarat
dalam penyelesaian sludi pada jenjang Strata Satu (S1) di Fakultas Tarbiyah dan limy
Keguruan UIN Palu, untuk itu dipandang perlu menetapkan pembimbing proposal dan
sknpsi bagi mahasiswa; =1
b bahwa saudara yang tersebul namanya di bawah Inl dipandang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut,

¢ bahwa berdasarkan petimbangan pada huruf a dan b lersebut, perlu menetapkan
keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan UIN Palu
Mengingat 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional,
2 Undang-undang Nomar 12 Tahun 2012, lentang Pendidikan Tinggl,
3 EeMuran Presiden No 61 Tahun 2021, tentang Universitas Isiam Negen Datokarama
aly,
4 Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014, tentang Penyelenggaraan Pendidikan
Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinga
5 Peraturan Pemanntah Nomor 37 Tahun 2009, tentang Dosen,
& Peraluran Manteri Agama Nomor 39 Tahun 2021 tentang Statuta Unwersitas Iskzm 3
Negen Datoksrama Paly, ¥
7 Kepotusan Mertent Pendidikan Nasional Nomer 178AM2001 lentang Gelar dan Ead
Lulusan Perguruan Tingg ]
8 Kepulusan Menten Agama tentang Pengangkatan Dekan Fakulias Tarbiyah dan limu 3
Keguruan UIN Dalckarama Palu Momor 454/Un 24/KP 07 6/12/2021 masa jabatan Vsl
2024-2023 :
1
MEMUTUSKAN
Menetapkan KEPUTUSAN DEWAN FARULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN UNIVERSITAS
ISLAM KEGERI DATOKARAMA FALU TENTANG PEHETAFAN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA FAKLLTAS TAREIYAH DAN ILLIU KLSURUAN UNIVERSITAS ISLAM
NEGER! DATOFRARAMA PALU
KESATU Menelapran saudara
1 Ardiansyah SPa MPa
2 Rahmawaly 55 MPd
sebaga Pemoimuing | dan i bag Maras swa
Nama Nursia ;
NI 201230062
Program Stud Tadns limu Pengetanuan Alam ]
Judul Skripsi PENERAPAN MEDEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) PADA i
MATERI SISTEM TATA SURYA TERHADAP KETERAMPILAN S0
FROSES CAING PESERTA DIDIK DI SMPN 1 SARJO
KEDUA Tugas Pembimoing 1ersebut adalah mumtambing dan mengarankan mahasiswa, mulal
penyusunan proposal sampas selesa menjadi sobuah karya lmiah yang berkualitas dalam
beriue sknps:
KETIGA Segala biaya yang tmbul sebaga aribal dikeluarkannya keputusan i, dibebankan pada
dana DIPA UIN Datokarama Palu Tahun Anggaran 2022
KEEMPAT Keputusan inl mular berlaku sejak langgal diletapkan dangan kelentuan bahwa apabila di
kemudian leryata terdapat kekeliruan daiam kepulusan ini maka diadakan parbakan
sebagaimana mestinga
KELIMA SALINAN kepulusan ini diberkan kepada yang bersangkutan untuk  dipergunakan
sebagaimana meslinga
- Diletapkan di Palu
/:%.. ; '-&;ii, Tangga Juni 2023

g
.
il i i




Lampiran 14 : Undangan Ujian Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI DATOKARAMA PALU
e U Lt ApagSindl Auadhad dnalat
STATE ISLAMIC UNIVERSITY DATOKARAMA PALU

dpD FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU Immamﬂﬁmm
198 F 1
e O g e

Nomor :[26) Un 24/FIPP.00.9/01/2024 Palu, (3 Januari 2024
Sifat : Penting

Lamp - : .
Hal : Undangan Menghadiri Seminar Proposal Skripsi :

.

£ Kepada Yth.

1. Ardiansvah, S.Pd.. M.Pd ( Pembimbing 1)

2 Rahmawaly, 8 Si, M. Pd { Pembmmbing 1)

3 Arda, b5, MPd ( Penguji)

4 Mahasiswa Fakultas Tarbivah Dan Himu Keguruan Uin Datokarama Palu

Assadamu aladkuor warddmatdfohn wabarakaruds

Dalam rangka kegiatan seminar proposal shripsi mahasiswa Fahultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan Universitas Islam Never (1IN} Datokarama Palu vang akan
dipresentasikan ofch

MNama Nursia

NN 2012300002

Jurusan Tadeis Tl fenectabuan Alam i THPA)

Judul Sknps PENGARUNH MODET T PADA MATERIL SISTEM

FATA SURY A TERFEADAP KPS PESERIA DIDIK DI
SMPN 1 SARIO

Mak: depgan hormat dimdane  unwk menchadin Seaunar Proposal
Sknipsi tersebut s ang ansya Allab akan dilaksaonoakan peda
Har' Fancea hams, T4 Marer 2004
Waktu 13 00 s'd Selesa
fempat Ruane pan Proposal Gedune Rekion
:_.._—:..__..__n._...._r. ..._rm..?::_: ....:___.._.3:_::_____....___ CTLANTRTLPITL
i [Yhan

Fadris Hmu Pengetahuan Alam ( TIFA)

nﬁ\_u_l y
7 Y2 .
—
__.._...... 580, ML
NI 19860224200 801 2001

Catatan - Undangan ini difotokopi 0 ranghap, dengan rincian

I rangkap untuk dosen peabimbing 1 (dengan propasal Skeipei)

I rangkap untuk dosen pembimbing 11 (dengan proposal Skiipsi)

I rangkup untuk Kctua Jurusan

| rangkap untuk Subbag Umum | akulias Tarbryah don ino K esuan
I rangkap Subbag AKMAH Fakultas Tarbiyah dan Hmu Kegurian

I rangkap untuk ditempel pada papan pengumuiman

| rangkap untuk dosen penguji (dengan proposal Shripsi)

mmn N oB
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Lampiran 17 : Dokumentasi Penelitian
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Gambar 4: Post-Test Kelas Eksperimen



Gambar 5
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Model Pembelajaran Project Based Learning

Gambar 7: Uji Lapangan



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama : Nursia
TTL : Pangale, 30 April 2002
NIm . 2201230002
Alamat Rumah : Jln. Thamrin Dusun Pangale, Desa Sarude
No. Wa : 082195176850
Instagram : nursianasir_02
Fabebook : Nursia Nasir
Email : nursiarasyid191@gmail.com
Nama Ayah : Nasir
Nama Ibu : Suriana
B. Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal
1. TK : PGRI AL-AQSAH (2008-2009)
2. &b : SDN 1 Balabonda (2009-2014)
3. SMP : SMPN 1 Sarjo (2014-2017)
4. MA : MAN DONGGALA (2017-2020)

C. Pengalaman Organisasi
Ketua Osis 2017-2018
Anggota Pramuka
Bendum HMPS TIPA

Palu, 10 Februari 2025

Nursia
NIM. 20.1.23.0002



